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ABSTRAK 

 

Nama :  Khairunnisa Putri Misriani 

Jurusan  :  Ilmu Komunikasi 

Judul :  Peran Manajemen Produksi Dalam Meningkatkan Produksi 

Vidio Jurnalis (VJ) Pada Media ITTV 

 

Jurnalisme di Era Digital mengalami Transformasi sekaligus Tantangan 

karena Dalam media digital yang menggunakan audio visual. Jurnalis video 

adalah bentuk jurnalisme , di mana jurnalis memotret, mengedit, dan sering 

menyajikan materi videonya sendiri. Karena itulah dalam hal ini VJ membutuhkan 

manajemen produksi yang baik agar mampu mencapai tujuannya. Seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian yaitu pra-produksi, 

produksi dan pasca produksi guna mencapai tujuan organisasi yang sudah 

ditetapkan terlebih dahulu. Adanya komunikasi yang baik maka akan 

terlaksanakannya manajemen produksi yang baik pula. Tujuan penelitian ini 

adalah melihat dan mengetahui bagaimana peran manajemen produksi dalam 

meningkatkan produksi VJ pada media ITTV .  Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang akan mendeskripsikan bagaimana 

penerapan fungsi manajemen produksi VJ dalam praproduksi, produksi dan pasca 

produksi. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan  wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya penerapan 

manajemen produksi  pada ITTV telah dilakukan secara baik. Namun demikian, 

ada beberapa hal yang seharusnya diperbaiki agar kedepannya manajemen media 

yang digunakan dapat meningkatkan produksi VJ pada media ITTV. 

Kata kunci : ITTV, Manajemen Produksi, Video Jurnalis (VJ) 
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ABSTRACT 

 

Name   :  Khairunnisa Putri Misriani 

Major   :  Communication Science 

Title     : The Role of Production Management in Increasing Video 

Journalist (VJ) Production on ITTV Media. 

 

Journalism in the digital era is experiencing transformation as well as challenges 

because digital media uses audio visual. Video journalism is a form of journalism, 

in which the journalist shoots, edits, and often presents his own video material. 

That's why in this case VJ needs good production management in order to be able 

to achieve its goals. Such as planning, organizing, implementing and controlling 

namely pre-production, production and post-production in order to achieve 

organizational goals that have been set in advance. With good communication, 

good production management will also be implemented. The purpose of this 

research is to see and find out how the role of production management plays in 

increasing VJ production on ITTV media. The method used in this study is 

descriptive qualitative which will describe how the VJ production management 

function is implemented in pre-production, production and post-production. 

Researchers collect data by interviews, observation and documentation. The 

results of this study indicate that the implementation of production management at 

ITTV has been carried out well. However, there are a number of things that 

should be improved so that in the future the media management used can increase 

VJ production on ITTV media. 

 

Keywords: ITTV, Production Management, Journalist Video (vj) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Media Massa memiliki posisi yang penting dalam kehidupan masyarakat, 

sehingga media massa ditempatkan sebagai komunikasi massa yang berperan 

sebagai komunikator serta agen of change, menjadi pelopor perubahan dalam 

lingkungan publik yang dapat mempengaruhi khalayak melalui pesan berupa 

informasi, hiburan, pendidikan maupun pesan-pesan lainnya dan dapat dijangkau 

masyarakat secara luas. Sebagai bentuk dari pentingnya media dapat dilihat dari 

pengaruh yang dirasakan oleh khalayak, mulai dari aspek kognitif, afektif, hingga 

konatif dari media massa dan dampak positif negatif dari media sosial.
1
 

Komunikasi massa adalah jenis komunikasi yang ditujukan kepada 

sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak atau 

elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat, 

contohnya: pers, radio atau televisi.
2
 

Media merupakan sarana komunikasi bagi masyarakat, yang terletak di 

antara dua pihak sebagai perantara atau penghubung.
3
 Sedangkan McLuhan 

bersama Quentin Fiore, menyatakan bahwa “media setiap zamannya menjadi 

esensi masyarakat” hal ini menunjukkan bahwasanya masyarakat dan media selalu 

berkaitan dan media menjadi bagian yang penting dalam kehidupan masyarakat, 

sadar atau tidak sadar bahwa media memiliki pengaruh yang berdampak positif 

maupun negatif dalam pola dan tingkah laku masyarakat.
4
 Media massa meliputi 

media cetak, media elektronik dan media online. Media cetak terbagi menjadi 

beberapa macam diantaranya seperti koran, majalah, buku, dan sebagainya, 

begitupula dengan media elektronik terbagi menjadi dua macam, diantaranya 

                                                             
1
 Khatimah husnul,”prinsip dan peran media dalam kehidupan masyarakat”,volume 

16,No1 (Desember 2018):120 
2
 Ibid;halaman 130 

3
 Risa Agustin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia ( Surabaya: Serba Jaya, 2011), 413 

4
 McLuhan M & Quentin Fiore, The Medium is The Massage (New York: Bantam 

Books, 1967), 464 
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radio dan televisi, sedangkan media online meliputi media internet seperti 

website, dan lainnya.
5
 

Keberadaan media online dapat memudahkan masyarakat menikmati suatu 

informasi ataupun berita serta hiburan melalui internet. Internet merupakan jenis 

media massa baru dan populer di Indonesia pada tahun 1996. Saat ini di Indonesia 

media cetak seperti koran telah memiliki alamat website resmi sehingga 

memudahkan para pembaca untuk menikmati berita yang tertulis di koran tanpa 

harus membeli koran. Alamat website bukan hanya dimiliki atau dibuat oleh suatu 

lembaga yang bergerak di dalam penyiaran informasi melainkan dibuat juga oleh 

orang perorang atau suatu lembaga lain yang membutuhkan website sebagai 

penyalur informasi mengenai lembaganya kepada publik, misalnya website suatu 

universitas, kantor kementerian agama dan lain sebagainya. Kemudian media 

siaran, radio dan televisi. Berbagai radio dan televisi swasta kini telah 

menjajahkan diri di dunia online guna menyampaikan pesan kepada khalayak 

yang kemungkinan tidak sempat menikmati isi siaran melalui radio dan televisi 

secara langsung.
6
 

Untuk itu dalam memberikan suatu informasi dari penjelasan media massa 

diatas sangat membutuhkan seorang jurnalis. Jurnalis adalah orang yang 

melakukan kegiatan jurnalistik seperti mencari berita, mengolah dan menyebarkan 

informasi kepada khalayak ramai. Penampilan seorang jurnalis bukanlah terlihat 

pada fisik namun dilihat pada situasi dan kondisi peliputan. Jurnalis merupakan 

profesi yang terhormat dalam masyarakat karena sebagai wadah yang mewakili 

aspirasi masyarakat dalam hal yang berkaitan dengan informasi.
7
 

Pengertian jurnalisme dalam konsep media, berasal dari perkataan journal, 

artinya catatan harian mengenai kejadian sehari-hari, atau bisa juga berarti surat 

kabar. Journal berasal dari perkataan Latin diurnalis, artinya harian atau tiap hari. 

                                                             
5
 Syarifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 27 

6
 Ma‟ruf Amir, Etika Komunikasi Massa dalam Pandangan Islam (Jakarta: PT Logos 

Wacana Ilmu, 1999), 29. 
7
 Asti Musman, Jurnalisme Dasar (Anak Hebat Indonesia, 2017). 
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Dari perkataan itulah lahir kata jurnalis yaitu orang yang melakukan pekerjaan 

jurnalistik. 
8
 

MacDougall menyebutkan bahwa jurnalisme adalah kegiatan menghimpun 

berita, mencari fakta, dan melaporkan peristiwa. Jurnalisme sangat penting di 

mana pun dan kapan pun. Jurnalisme sangat diperlukan dalam suatu negara 

demokratis. Takpeduli apa pun perubahan-perubahan yang terjadi di masa depan, 

baik sosial, ekonomi, politik maupun yang lain-lainnya. Tak dapat dibayangkan, 

akan pernah ada saatnya ketika tiada seorang pun yang fungsinya mencari berita 

tentang peristiwa yang terjadi dan menyampaikan berita tersebut kepada khalayak 

ramai, dibarengi dengan penjelasan tentang peristiwa itu.
9
 

Profesi wartawan adalah sebuah profesi yang memerlukan kerja keras dan 

berdedikasi tinggi, sebab dalam dunia wartawan erat berkaitan dengan pekerjaan 

yang cukup panjang, berkaitan pula dengan tempat liputan yang beragam dan 

suasana kantor yang dinamis. Selain itu, telepon yang setiap saat siap berdering, 

harus siap berangkat diwaktu yang masih gelap di saat orang lain tertidur. Pulang 

ke rumah di saat seluruh keluarga dan penghuni rumah sudah telah terlelap pulas, 

dan di saat yang lain sedang beristirahat menikmati liburan, bahkan ketika liburan 

panjang Hari Raya Keagaman pun wartawan tetap bertugas.
10

 

Wartawan adalah pelaksana pertama yang bertugas mengumpulkan semua 

informasi di lapangan untuk mendukung pembuatan berita yang akan disampaikan 

kepada masyarakat. Melalui bahasa yang dirangkai dalam sebuah kata, kalimat 

dan alinea lalu dipublikasikan kepada masyarakat, wartawan mampu 

merekonstruksi sebuah realitas sosial. Oleh karena itu tentu tidak terlalu bersalah 

jika seorang jurnalis sering dikatakan sebagai construction agent kejadian sosial 

yang terjadi di masyarakat.
11

 

Proposisi bahwa jurnalisme adalah konstruksi sosial yang ditentukan oleh 

praktik manusia bukanlah hal baru, tetapi berguna untuk penyelidikan ilmiah. Satu 

pendekatan berfokus pada sosiologi profesi dan sejauh mana jurnalis 

                                                             
8
 Ibid;hal 143 

9
 Djoko waluyo,”Makna Jurnalisme Dalam Era Digital,”42 

10
 Drajat wibawa,”wartawan dan netralitas media”, volume 4,No 2 (2020):186 

11
 Ibid;hal 187 
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menyesuaikan diri dengan norma masyarakat. Sarjana lain, menggunakan 

perspektif kritis , mencatat bahwa jurnalis membentuk praktik mereka untuk 

mempertahankan "komunitas interpretative (pandangan yang sama terhadap 

sesuatu) dari pekerjaan mereka, yang, dalam kata-kata Riegert dan Olson, 

membantu memperkuat legitimasi (hak moral pemegang keputusan/kewenangan) 

jurnalis sebagai peran sentral dalam memediasi kebenaran. 

Mengkonseptualisasikan jurnalisme sebagai sebuah struktur telah menghasilkan 

fenomenologi yang menjelaskan bagaimana sifat sehari-hari jurnalisme. Teori 

gatekeeping juga membantu dalam menyelidiki bagaimana peristiwa terjadi Sortir, 

kategorikan, dan pilih acara untuk presentasi.
12

 

Seorang wartawan juga lah yang memberikan nuansa berbobot atau 

tidaknya sebuah lembaga media pers maupun media online, dengan demikian 

sangatlah beralasan jika wartawan menjadi salah satu ujung tombak yang sangat 

diandalkan oleh lembaga media massa. Wartawan bertugas dan bertanggung 

jawab tidak hanya membuat laporan berita yang sesuai dengan fakta dan data, 

wartawan juga tidak bisa dipungkiri ikut membuat definisi baru mengenai 

peristiwa di lapangan, dan tanpa disadari atau tidak wartawan bisa membawa 

pendengar, pemirsa dan pembaca kepada alam imajinasi dan alam pemikiran 

wartawan bersangkutan.
13

 

 Karena itulah, sebagaimana tercantum dalam Pasal UU 40 Tahun 1999, 

dinyatakan bahwa dalam melaksanakan profesinya wartawan mendapat 

perlindungan hukum. Selain mendapat perlindungan hukum, wartawan juga 

memiliki hak tolak dalam rangka untuk melindungi narasumber. Tidak semua 

profesi memiliki hak semacam ini. Menilik Pasal 50 KUHP, maka wartawan dan 

media sebagai pelaksana UU 40 Tahun 1999 tak boleh dipidana. Pasal 50 KUHP 

secara jelas menyatakan bahwa “Barang siapa melakukan perbuatan untuk 

melaksanakan ketentuan undangundang, tidak dipidana”. Karena itulah wartawan 

terkait tugas dan profesinya tak bisa disasar UU ITE.
14

 

                                                             
12

 J&MC Quarterly Vol. 88, No. 4 Winter 2011 706 ©2011 AEJMC 
13

 Ibid;706 
14

 ”kemerdekaan pers dan perlindungan wartawan” Dewan Pers,Google,last modified 03 

Agustus 2018 
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Dalam memberikan informasi, sangat dibutuhkan adanya jurnalisme. 

Dengan perkembangan yang hingga saat ini menjadi era digital, hal ini 

memengaruhi praktik jurnalisme dalam berbagai hal. Jurnalisme di Indonesia juga 

turut berubah seiring dengan berkembangnya teknologi digital. 
15

 

Jurnalisme di Era Digital juga mengalami Transformasi sekaligus 

Tantangan karena Dalam media digital yang menggunakan audio visual, jurnalis 

dituntut tidak hanya pandai menulis, tetapi juga pandai dalam pengambilan 

gambar atau video hingga proses pengeditan suatu berita. Untuk itu dalam hal ini 

wartawan bukan sekedar jurnalis tetapi multi fungsi menjadi video jurnalis (VJ).  

Karena itulah dalam hal ini VJ membutuhkan strategi manajemen yang 

baik agar mampu mencapai tujuannya. Strategi Manajemen merupakan poin 

penting dari berdirinya sebuah perusahaan atau organisasi. Manajemen itu sendiri 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan awal yang sudah 

ditentukan. Manajemen inidapat dilakukan baik oleh individu maupun sebuah 

organisasi untuk meraih pencapaian yang diinginkannya dengan melakukan 

aspek-aspek penting dalam manajemen.  

Menurut Wilson Bangun manajemen adalah suatu aktivitas yang dilakukan 

oleh sekelompok orang atau anggota organisasi guna mencapai tujuan organisasi 

tersebut dengan terencana, teratur dan tersusun dengan baik. Sedangkan 

pengertian manajemen lainnya dikemukakan oleh James A.F. Stoner manajemen 

adalah suatu proses yang harus dilakukan oleh anggota organisasi seperti 

perencanaan, kepemimpinan, pengorganisasian serta pengendalian guna mencapai 

tujuan organisasi yang sudah ditetapkan terlebih dahulu. Di dalam strategi 

manajemen sebuah perusahaan, hadirnya komunikasi memang sangat berperan 

penting. Adanya komunikasi yang baik maka akan terlaksanakannya strategi 

manajemen yang baik pula.
16

 

Adapun dalam hal ini, komunikasi secara sederhana menurut Stewart L. 

Tubb dan Sylvia Moss dalam adalah suatu proses pertukaran informasi yang 

                                                             
15

 Satria,” Jurnalisme di Era Digital sebagai Transformasi sekaligus Tantangan”,(6 

September 2017) 
 
16

 Siti Mujahida,”Pengantar Manajemen”(2018). 11 
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membentuk suatu makna antara dua orang atau lebih. Lalu jika dikaitkan dengan 

manajemen komunikasi dapat didefinisikan bahwa komunikasi memiliki peran 

penting dalam manajemen perusahaan, komunikasi digunakan untuk mengatur 

jalannya manajemen seperti perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan 

pengontrolan.
17

 

Seperti salah satunya dalam media digital TV streaming yaitu IT TV 

(Indonesia Terbilang Televisi), Jurnalis-jurnalis di IT TV sebagai wartawan 

dituntut untuk menjadi video jurnalis (VJ). IT‟s Update yang merupakan program 

informasi terkini yang didapat oleh Reporter atau Kontributor ITTV di lapangan, 

ditayangkan secara cepat, akurat dan terpercaya. Ragam informasi yang dihimpun 

tersebut tidak terbatas kategori. Karena bagi kami kebutuhan akan informasi bagi 

publik berbeda-beda dan tentunya menginginkan informasi yang cepat tanpa 

mengabaikan kualitas. Untuk itu sangat dibutuhkan manajemen media dalam 

produksi ITTV demi pencapaian tujuan yang maksimal dan terarah. 

Demikian peneliti akan mengetahui bagaimana peran manajemen media 

dalam meningkatkan produksi para jurnalis atau wartawan yang bertugas dalam 

bidang profesi yang mereka geluti saat ini.  Karena hal inilah tercetus penelitian 

yang berjudul “Peran Manajemen Media Dalam Meningkatkan Produksi Vidio 

Jurnalis (VJ) Pada Media ITTV”  

1.2 Penegasan Istilah 

1.2.1 Peran  

 Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan yang 

dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. “peranan adalah bagian dari 

tugas utama yang harus dilksanakan”.
18

 Istilah “peran” sering diucapkan 

banyak orang kata peran sering dikaitkan dengan posisi atau kedudukan 

seseorang..
19

  

  

                                                             
17

 Ibid.,hal 12 
18 Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai Pustaka,2007 ) h.845 
19

 Ibid;hal 860 



7 

 

 

1.2.2 Manajemen Produksi  

 Manajemen produksi adalah sebuah penataan dari proses pengubahan 

bahan mentah menjadi suatu produk atau jasa yang memiliki nilai jual. Untuk 

mengatur produksi, perlu adanya keputusan yang ada hubungannya dengan 

suaha mencapai tujuan. Sehingga, barang dan jasa yang dihasilkan sesuai 

dengan yang sudah direncanakan. Manajemen produksi sangat terkait dengan 

keputusan mengenai proses produksi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.  

1.2.3. Produksi  

           Menurut Assauri proses produksi dapat diartikan sebagai cara, metode dan 

teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa 

dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan 

dana) yang ada.
20

 Menurut Gaspersz, pemahaman terhadap konsep nilai tambah 

dan pemborosan adalah sangat penting dalam proses produksi, agar efisiensi yang 

merupakan tujuan utama dari setiap aktivitas berproduksi dapat tercapai dan 

dipahami secara rasional oleh pihak manajemen perusahaan. Dengan demikian, 

produksi dapat dikatakan sebagai suatu aktivitas dalam perusahaan industri berupa 

penciptaan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dari input menjadi 

output secara efektif dan efisien.
21

 

1.2.4. Video Jurnalis (VJ) 

 Video Jurnalis dapat disebut dengan jurnalis palu gada karena peran 

video jurnalis tersebut merangkap sebagai reporter, kameramen (videografer) dan 

editor. Dapat juga berperan sebagai fotografer untuk mengambil gambar untuk 

pendukung sebuah berita yang akan diliput. Video jurnalis merupakan hasil 

laporan berita yang dipaparkan kedalam sebuah gambar bergerak (rekaman 

video), seperti yang biasa dilihat dalam media elektronik (televisi) atau media 

online (youtube). Video jurnalis merupakan sebuah nama atau sebutan untuk 

                                                             
20

 Syaiful Rizal,”Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi pada tenaga 

kerja”,(2013) 
21

 Ibid, 
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seorang jurnalistik yang ber profesi sebagai reporter, kameramen dan editor berita. 

22
  

1.2.6. Media Pemberitaan  

 Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti 'tengah', 'perantara' atau 'pengantar'. Dalam bahasa Arab, media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. AECT 

(Association Of Education And Communication Technology) dalam Arsyad 

memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Batasan lain dikemukakan 

pula oleh (NEA) National Education Association dalam memberikan batasan 

media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak, audio visual. serta 

peralatannya.
23

 

Sementara JB Wahyudi melengkapi definisi berita, yaitu laporan tentang 

peristiwa atau pendapat yang memiliki nilai penting, menarik bagi sebagian 

khalayak, masi baru dan dipublikasikan secara luas melalui media massa periodik. 

Unsur perlengkap definisi sebelumnya karya jurnalistik harus dipublikasikan 

melalui media massa periodik.
24

 

1.2.7. ITTV (Indonesia Terbilang Televisi) 

Indonesia Terbilang Televisi (ITTV) adalah Televisi Streaming Online 

yang sedang berkembang dan profesional dibawah perusahaan PT. Terbilang 

Media Group (TMG). ITTV hadir untuk menyajikan berbagai program serta acara 

menarik yang dikemas dengan nuansa terbaru televisi streaming. Dalam upaya 

pencapaian keberhasilan atas penyediaan program-program yang berkualitas di 

ITTV, ITTV memiliki tim profesional yang terdiri dari berbagai latar belakang 

pendidikan dan pengalaman serta keahlian yang saling mendukung. 

  

                                                             
22 Virusgilla_tyn_auue, Belajar Mengenal Video Jurnalistik, (Ogorabphobia,2013), di akses pada 4 

april 2022, 02.43 WIB. http://ogoraphobia.blogspot.com/2013/05/belajar-mengenalvideo-jurnalistik.html 
23 Ibid,.158 
24 Andi Facruddin, Dasar-dasar produksi Televisi (Jakarta: Prenata Media Group, 2012) h. 47 
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1.3 Ruang Lingkup Kajian 

Berdasarkan latar belakang di atas, ruang lingkup kajian penelitian ini akan 

dibatasi dengan hanya membahas peran manajemen produksi dalam 

meningkatkan produksi VJ pada media ITTV .  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang diteliti adalah bagaimana 

peran manajemen produksi dalam meningkatkan produksi VJ pada media ITTV. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah melihat dan mengetahui bagaimana peran 

manajemen produksi dalam meningkatkan produksi VJ pada media ITTV .  

1.6 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.6.1 Akademis 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk penelitian berikutnya 

terkait penelitian dengan bagaimana peran manajemen produksi dalam 

meningkatkan produksi VJ pada media ITTV. 

1.6.2 Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pengetahuan dan 

wawasan untuk gambaran bagaimana peran manajemen produksi dalam 

meningkatkan produksi VJ pada media ITTV .  

1.7 Sistematika Penelitian 

BAB I  PENDAHULUAN 

Latar belakang masalah, penegasan istilah, permasalahan, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah 

tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

Penelitian terdahulu, teori yang digunakan dan kerangka 

berpikir. 

BAB III               METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis dan pendekatan, lokasi dan waktu penelitian, teknik 

pengumpulan data, uji validitas dan teknik analisis data. 
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BAB IV  GAMBARAN UMUM 

BAB V   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dari penelitian. 

BAB VI  PENUTUP 

Rangkuman dan kesimpulan dari hasil penelitian. 

  



 
 

11 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

1. Penelitian Yang Berjudul “Manajemen Produksi Media Digital Mojok.co 

dan Pemetaan Konten” oleh Muria Endah Sokowati dan Fajar Junaedi 

membahas tentang Mojok.co adalah sebuah media digital daring (online) yang 

menampilkan konten yang berbeda dibandingkan dengan media yang pernah 

ada sebelumnya.Media daring yang berasal dari Yogyakarta ini menyuguhkan 

konten yang unik, satir, jenaka dan cenderung sarastik dalam format esai, 

artikel dan opini. Berangkat dari hal ini, penelitian ini berusaha menelaah ten- 

tang manajemen produksi media digital Mojok.co dan pemetaan konten yang 

disajikan oleh Mojok.co.Dengan melakukan wawancara mendalam, observasi 

ke ruang redaksi Mojok.co dan kajian pustaka, penelitian ini menemukan 

bahwa ruang redaksi Mojok.co dibangun dalam bangunan fisik yang tidak 

formal. Dalam hal pengumpulan konten, redaksi Mojok.co melakukan kurasi 

terhadap naskah yang dikirimkan oleh pembacanya sebagai wujud dari 

kebijakan keterlibatan komunitas. Selain naskah yang berasal dari pembaca, 

konten Mojok.co juga berasal dari internal redaksi. Meskipun disajikan dalam 

bahasa yang cenderung sarkastik, Mojok.co menghindari konten yang bisa 

mematik persoalan SARA. Rubrikasi yangada di Mojok.co dikemas dengan 

penamaan yang unik, sehingga benarbenar membedakan Mojok.co dari media 

digital yang lain. Mojok.co berhasil memenuhi kebutuhan audiens melalui 

tampilan, rubrikasi dan isi konten. Adapun persamaan dalam penelitian ini 

adalah sama sama menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan 

perbedaan dalam penelitian ini adalah objek kajianya fokus kepada media 

digital sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan fokus kepada akun 

channel youtube. 

2. Skripsi berjudul “Manajemen Produksi Production House Musi Kreatif 

Indonesia Dalam Pembuatan Video Klip Budi Doremi Tolong”. tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana manajemen produksi yang 
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dilakukan musi kreatifIndonesia dalam pembuatan video klip Budi doremi 

“tolong” dalam penelitian ini ,peneliti menggunakan teori manajemen 

produksi yang di kemukakan oleh freed wibowo dalam bukunya teknik 

produksi program televisi dan menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan data yang diperoleh dariwawancara mendalam dengan 2 informan 

utama dan satu informan tambahanobservasi dan dokumentasi . hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pertama musi kreatif Indonesia sudah 

melakukan penemuan ide dengan baik dan benar melalui brainstorming yang 

dilakukan oleh prodesr dan sutradara. Kedua musi kreatif Indonesia sudah 

melakukan perencanaan sesuai dengan teori yaitu pembuatan jangka waktu 

kerja, estimasi biaya dan penentuan lokasi ketiga musi kreatif Indonesia sudah 

mengurus perizinan lokasi dengan baik menggunakan surat perizinan .keempat 

musi kreatif Indonesia sudah melakukan proses editing sesuai dengan teori 

yang dimana editor bekerja sama bersama sutradara untuk menggabungkan 

gambar hingga menjadi satu kesatuan. 

3. Jurnal penelitian dengan judul “Perencanaan Dan Produksi Program 

Televisi Pendidikan Di Televisi Edukasi” oleh Herry Kuswita dengan 

Metode penelitian kualitatif dengan teknik wawancara mendalam. Dari hasil 

penelitian sekaligus pembahasan penulis dengan menggunakan metode studi 

kasus dengan pendekatan kualitatif dan dengan wawancara mendalam yang 

penulis lakukan dengan informan yaitu Bambang Sujati,MM sebagai Produser 

dan DR Hidayat Muchtar MSi sebagai produser eksekutif program acara 

pendidikan Televisi Edukasi, diperoleh kesimpulan bahwa tahapan proses 

produksi program pendidikan di Televisi Edukasi, dilakukan sesuai dengan 

teori yang ada mulai dari saat pra produksi sampai pasca produksi, sehingga 

program yang ditayangkan benar-benar sudah memenuhi standar program 

televisi layak tayang. 

4. Jurnal penelitian denga judul “Analisis Proses Produksi Program Berita 

Radio Metro Mulawarman Samarinda” oleh Fachir Yusuf dengan 

menggunakan metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 

Hasil yang di dapat dari penelitian ini adalah bahwa Proses Produksi Program 
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Berita Radio metro Mulawarman memiliki beberapa tahapan yang telah sesuai 

dengan SOP. Proses praproduksi pada siaran program berita diantaranya 

adalah mencari topik-topik yang ingin diangkat saat on air nanti dengan 

melakukan rapat setiap harinya untuk membahas secara umum topiktopik apa 

saja yang ingin disampaikan selama on air nantinya sampai akhir pekan, yang 

terdiri dari produser, seorang programme direction, penyiar dan pemutar lagu 

atau mixman, serta membuat rundown sederhana, pemilihan lagu dan 

persiapan teknis distudio sebelum on air. Proses produksi siaran program 

berita ini terdiri dari penyiar, seorang produser yang sekaligus menjadi 

pengarah acara atau programme director bertugas memantau jalannya acara 

selama on air, produser juga selalu melakukan intruksiintruksi pada penyiar 

agar tidak ada kesalahan saat penyiaran dang mengingat pada penyiar 

mengenai durasi dan pergantian segmen kepada penyiar. Saat produksi, 

produser juga merangkap call taker untuk menyeleksi penelepon yang masuk. 

Pascaproduksi siaran program berita adalah tahap evaluasi mengenai 

kekurangan dan kelebihan yang terjadi saat produksi. 

5. Skripsi dengan judul “Manajemen Produksi Program Siaran Live Riau 

Cemerlang di TVRI Riau-Kepri. Program Riau Cemerlang”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen produksi 

program siaran liveRiau Cemerlang di TVRI Riau-Kepri. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu penelitian 

yang bertujuan melakukan penafsiran terhadap fenomena sosial yang 

menempatkan peneliti sebagai instrument kunci. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menemukan ma- najemen produksi program Riau Cemerlang 

menggunakan manajemen POAC. Planning (perencanaan) merupakan pra-

produksi program Riau Cemerlang yang dilakukan dalam 4 bentuk yaitu,latar 

pencarian materi produksi yang di dapat dari ide-ide anggota seksi berita, dan 

sarana produksi seperti kamera, clip on, studio, dengan biaya produksi Rp 

850.000 satu kali tayang, dan penetapan waktu tayang dari hasil rapat tim . 

Organizing (pengorganisasian), Riau Cemerlang untuk menentukan 
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pembagian tugas dan koordinasi tim produksi dari awal sampai akhir. 

Actuating (Pelaksanaan) diawali dari pengambilan gambar pada siaran live 

oleh cameraman dan kerja tim di MCR (Master Control Room) seperti 

pengarah acara yang yang mengkoordinir jalannya program ini, Switcherman 

yang memilih gambar, Soundman yang mengatur sumber suara, dan character 

generic untuk menampilkan titling dan iklan. Controlling (pengawasan) yang 

dilakukan yaitu evaluasi dalam bentuk rapat harian yang membahas kelebihan 

dan kekurangan produksi pada hari itu dan mingguan membahas semua hasil 

yang telah dicapai seperti keberhasilan program, dan saling memberikan 

masukan agar lebih baik kedepannya. Penelitian ini sama membahas tentang 

manajemen produksi, menggunakan metode penelitian yang sama dan teknik 

pengumpulan data yang sama, sedangkan perbedaan pada informan penelitian 

dan lokasi Penelitian. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Manajemen Produksi 

Pengertian Manajemen Produksi Manajemen berasal dari kata to manage 

yang artinya mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur 

berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen.
25

 Manajemen memegang 

peranan yang sangat penting dalam kelangsungan hidup suatu usaha, baik usaha 

yang berskala kecil, sedang maupun besar. Perusahaan yang tidak menerapkan 

manajemen akan mengalami kesulitan untuk mencapai tujuannya. Manajemen 

adalah seni dalam menyelesaikan masalah melalui orang lain. Definisi tersebut 

mengandung arti bahwa manajer untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui 

pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan berbagai tujuan yang mungkin 

diperlukan, atau berarti dengan tidak melakukan tugas-tugas itu sendiri.
26

 Pada 

dasarnya, manajemen itu penting sebab:  

a. Pekerjaan itu berat dan sulit untuk dikerjakan sendiri, sehingga diperlukan 

pembagian kerja, tugas, dan tanggung jawab dalam penyelesainnya.  

                                                             
25

 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: dasar, pengertian, dan masalah. Edisi Revisi, Cet. 

12 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 
26 T.Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 2003), 8 
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b. Perusahaan akan dapat berhasil baik, jika manajemen diterapkan dengan 

baik.  

c. . Manajemen yang baik akan meningkatkan daya guna dan hasil guna 

semua potensi yang dimiliki.  

d. Manajemen yang baik akan mengurangi pemborosan-pemborosan. Dalam 

dunia industri, pelaku ekonomi merasa perlu adanya pemikiran manajemen 

guna menjalankan bisnisnya. Pemikiran manajemen digunakan untuk 

mengatur kegiatan produksi, kegiatan pemasaran barang dan menjaga 

hubungan baik antara produsen dan karyawan.
27

  

Kegiatan produksi adalah kegiatan mengolah masukan dalam proses 

dengan memakai metode tertentu untuk menghasilkan keluaran yang ditentukan 

sebelumnya, baik berupa barang maupun jasa.
28

 Produksi adalah setiap bentuk 

aktivitas yang dilakukan manusia untuk mewujudkan manfaat atau menambah 

dengan cara mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi yang disediakan oleh Allah 

SWT sehingga menjadi maslahah, untuk memenuhi kebutuhan manusia.
29

 Melalui 

kegiatan operasi/produksi, segala sumber daya masukan perusahaan 

diintegrasikan untuk menghasilkan keluaran yang memiliki nilai tambah. Produk 

yang dihasilkan dapat berupa barang akhir, barang setengah jadi, atau jasa.  

Kegiatan operasi/produksi merupakan kegiatan kompleks, yang mencakup 

tidak saja pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dalam mengkoordinasikan 

berbagai kegiatan dalam mencapai tujuanoperasi/produksi, tetapi juga mencakup 

kegiatan teknis untuk menghasilkan suatu produk yang memenuhi spesifikasi 

yang diinginkan, dengan proses produksi yang efisien dan efektif serta dengan 

mengantisipasi perkembangan teknologi dan kebutuhan konsumsi di masa 

datang.
30

  

Manajemen produksi adalah kegiatan untuk mengatur dan 

mengkoordinasikan penggunaan sumber daya, yang berupa sumber daya manusia, 

                                                             
27

 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: dasar, pengertian, dan masalah., 3. 
28

 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah-Sebuah Kajian Historis dan 

Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 218. 
29

 Murdifin Haming, Manajemen Produksi Modern (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 28. 
30

 Jaribah Bin Ahmad Al-Haritsi, Fiqih Ekonomi Umar Bin Khattab (Jakarta: Khalifah, 

2006), 37. 
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sumber daya alat dan sumber daya dana serta bahan secara efektif dan efisien 

untuk menciptakan dan menambah kegunaan (utility) suatu barang atau jasa.
31

 

Menurut Sukanto Reksohadiprojo, manajemen produksi adalah kegiatan yang 

bertalian dengan penciptaan barang-barang dan jasajasa melalui pengubahan 

masukan/faktor produksi menjadi keluaran/hasil produksi, kegiatan mana 

memerlukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan 

pengawasan agar tujuan-tujuan dapat dicapai secara efisien dan efektif.
32

  

Menurut Eddy Herjanto, manajemen operasi/produksi sebagai suatu proses 

yang berkesinambungan dan efektif menggunakan fungsi-fungsi manajemen 

untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya secara efisien dalam rangka 

mencapai tujuan. Efektif, berarti segala pekerjaan harus dapat dilakukan secara 

tepat dan sebaik-baiknya, serta mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. 

Kegiatan manajemen operasi/produksi memerlukan pengetahuan yang luas karena 

mencakup berbagai fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengendalian. Dalam pelaksanaannya, berbagai sumber daya 

seperti manusia, material, modal, mesin, manajemen atau metode, enerji, dan 

informasi diintegrasikan untuk menghasilkan barang atau jasa.
33

  

Integrasi merupakan penggabungan dua atau lebih sumber daya dalam 

berbagai kombinasi yang terbaik. Selain itu, manajemen produksi juga dituntut 

untuk mempunyai kemampuan bekerja secara efisien agar dapat mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya dan memperkecil limbah. Kegiatan manajemen produksi 

mempunyai tujuan, yaitu menghasilkan suatu produk sesuai dengan yang 

direncanakan.
34

 Pelaksanaan tugas dari suatu unit produksi mencakup tiga hal 

kebutuhan dasar operasi produksi, yaitu:  

a. Menghasilkan dan menyerahkan produk sebagai tanggapan atas 

permintaan pelanggan pada waktu penyerahan yang terjadwal.  

                                                             
31

 Eddy Herjanto, Manajemen Operasi Edisi Ketiga (Jakarta: Grasindo, 2008), 1. 
32

 Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi (Jakarta: LPFE Universitas 

Indonesia, 2008), 12 
33

 Suyadi Prawirosentono, Manajemen Operasi, Analisis dan Studi Kasus. Edisi Ketiga 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 1. 
34

 Eddy Herjanto, Manajemen Operasi Edisi Ketiga (Jakarta: Grasindo, 2008), 2. 
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b. Menyerahkan atau menyampaikan produk dengan tingkat mutu dan 

kualitas yang dapat diterima.  

c. Memberikan hasil pada tingkat biaya yang serendah mungkin.
35

  

Kegiatan produksi dalam setiap perusahaan membutuhkan pengelolaan 

yang baik karena berkaitan dengan hal berikut:  

a) Perhitungan kuantitas dan kualitas produk.  

b) Adanya permintaan barang.  

c) Ketersediaan barang atau jasa.  

d) Biaya yang dibutuhkan untuk pengadaan barang atau jasa.  

e) Pengambilan keputusan yang menyangkut ada-tidaknya pengadaan barang 

dalam arti pembuatan yang baru maupun penambahan.  

f) Situasi pasar yang memungkinkan keluarnya barang dengan optimal.  

g) Keseimbangan antara biaya produksi dan keuntungan yang akan diperoleh 

menurut perhitungan sebelumnya.  

h) Pengamatan terhadap pihak-pihak yang memesan barang.  

i) Pemeriksaan mesin atau alat-alat yang mendukung terpenuhinya 

produktivitas barang atau jasa.  

j) Jumlah karyawan yang menangani produksi.  

k) Pembuatan desain produk yang lebih trendi.  

l) Lokasi tempat produksi dan jarak yang ditempuh menuju pasar produksi.  

m) Prediksi pemesaran barang menurut target yang diperhitungkan dengan 

mempertimbangkan perputaran modal awal menurut hitungan kotor dan 

hitungan bersih.  

n) Pemeliharaan alat-alat produksi dan insentif lembur pegawai.  

A. Penerapan Fungsi Manajemen Produksi  

Adapun penerapan fungsi-fungsi manajemen produksi antara lain 

ialah sebagai berikut:        

  

a. Fungsi perencanaan (planning)  

                                                             
35

 Ibid 
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Dalam fungsi perencanaan, manajer produksi menentukan tujuan dari 

subsistem produksi dari organisasi dan mengembangkan program, 

kebijaksanaan dan prosedur yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

itu.
36

 Perencanaan produksi adalah proses pengambilan keputusan 

mengenai produk apa yang akan dibuat, di mana, kapan, dan 

bagaimana produk tersebut akan dilakukan.
37

 Tahap ini mencakup 

penentuan peranan dan fokus dari produksi termasuk perencanaan 

produk, perencanaan fasilitas dan perencanaan penggunaan sumber 

daya produksi.
38

 Perencanaan memegang peranan yang sangat penting 

dalam menentukan tujuantujuan itu sendiri, agar tujuan itu dapat 

diintegrasikan, dan pengawasan. Ketiga unsur tersebut agar segala 

kegiatan berproduksi itu efisien, sedang pedoman bekerjapun ada.
39

 

Dengan adanya tujuan tersebut dapatlah kemudian diletakkan 

kebijaksanaan-kebijaksanaan dasar. Misalnya untuk penyediaan bahan 

mentak diletakkan kebijaksanaan pembelian/ pemesanan, 

penyimpanan, pembelanjaannya. Dalam hal proses produksi, 

diletakkan kebijaksanaan dasar pemanfaatan fasilitas produksi, jam 

kerja, penggunaan bahan, dan sebagainya. Dalam hal kualitas, 

diletakkan kebijaksanaan dasar tentang pengawasan yaitu metodenya, 

kapan dilakukan pengawasan, dengan apa dan sebagainya.  

b. Fungsi pengorganisasian (organizing)  

Dalam fungsi pengorganisasian, manajer produksi menentukan 

struktur individu, grub, seksi, bagian, divisi, atau departemen dalam 

subsistem produksi untuk mencapai tujuan organisasi. Manajer 

produksi juga menentukan kebutuhan sumber daya yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan produksi serta mengatur wewenang dan 

tanggung jawab yang diperlukan dalam melaksanakannya.  

                                                             
36 Sofjan Assauri, Manajemen Operasi Produksi Pencapaian Sasaran Organisasi 

Berkesinambungan (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 2. 
37 Suhardi, Pengantar Manajemen dan Aplikasinya (Yogyakarta: Gava Media, 2018), 261. 
38

 Eddy Herjanto, Manajemen Operasi Edisi Ketiga (Jakarta: Grasindo, 2008), 4. 
39 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: 

Kencana, 2010), 359. 19 Eddy Herjanto, Manajemen Operasi Edisi Ketiga., 4. 
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c. Fungsi penggerakan (actuating) Dalam fungsi penggerakan 

dilaksanakan dengan memimpin, mengawasi dan memotivasi 

karyawan untuk melaksanakan tugasnya selama proses produksi 

berlangsung. Program dan organisasi yang efektif saja belum cukup 

menjamin bahwa pekerjaan-pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik. 

Instruksi-instruksi perlu didasari sesuatu agar segera dilaksanakan. 

Sesuatu yang dimaksud adalah motivasi. Motivasi dapat bersifat 

moneter yaitu berupa upah, gaji, dan insentif lain. Dapat juga bersifat 

nonmoneter seperti pujian atas hasil kerja/produk yang dihasilkan, 

pemberian bantuan cara kerja modern, pemberian kesempatan 

berpartisipasi, mengemukakan ide-ide produk baru, dan lain-lain.  

d. Fungsi pengendalian (controlling)  

Dalam fungsi pengendalian atau pengawasan dilakukan dengan 

mengembangkan standar dan jaringan komunikasi yang diperlukan 

agar pengorganisasian dan penggerakan sesuai dengan yang 

direncanakan dan mencapai tujuan. Seperti yang diketahui 

perencanaan merupakan standar untuk pengawasan, organisasi 

produksi berfungsi sebagai wadah pelaksana tugas, 

pengarahan/penggerakan merupakan segi memulai kegiatan, dan 

pengendalian/pengawasan mengatur agar kegiatan-kegiatan produksi 

sesuai dengan yang direncanakan. Tujuan pengawasan produksi ialah 

menjaga kelancaran pekerjaan dari bahan baku sampai barang jadi, 

sehingga dapat diselesaikan dalam tempo sesingkat mungkin dan biaya 

serendah mungkin. Ini membutuhkan koordinasi dari berbagai faktor 

yang masuk ke proses produksi, material, mesin, tenaga kerja, dan 

metode. 

Ruang lingkup manajemen produksi akan mencakup perancangan atau 

penyiapan sistem produksi serta pengoperasian dari sistem produksi. Menurut 

Sofjan Assauri, perancangan atau desain sistem produksi meliputi: 
40

  

                                                             
40

 Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi (Jakarta: LPFE Universitas 

Indonesia, 2008), 27 
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1) Seleksi dan rancangan atau desain produk. Kegiatan produksi 

merupakan suatu kegiatan yang mencakup bidang luas, dimulai dari 

penganalisaan dan penetapan keputusan saat sebelum dimulainya 

kegiatan produksi, yang umumnya bersifat keputusan-keputusan 

jangka panjang, serta keputusan-keputusan pada waktu menyiapkan 

dan melaksanakan kegiatan produksi dan pengoperasiannya.  

2) Seleksi dan perancangan proses dan peralatan. Setelah produk di 

desain, maka kegiatan selanjutnya adalah menentukan jenis proses 

yang akan dipergunakan serta peralatannya.  

3) Pemilihan lokasi dan site perusahaan dan unit produk. Kelancaran 

produksi suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kelancaran 

mendapatkan sumber-sumber bahan masukan (input) serta ditentukan 

pula oleh kelancaran dan biaya penyampaian atau supply produk yang 

dihasilkan berupa barang jadi dan jasa ke pasar.  

4) Rancangan tata letak (lay out) dan arus kerja atau proses. Kelancaran 

dalam proses produksi ditentukan pula oleh salah satu faktor yang 

terpenting di dalam perusahaan atau unit produksi yaitu rancangan tata 

letak (lay out) dan arus kerja atau proses. 

Rancangan tata letak harus memperhatikan berbagai faktor antara lain 

adalah kelancaran arus kerja, optimalisasi dari waktu pergerakan dalam proses, 

kemungkinan kerusakan yang terjadi karena pergerakan proses akan 

meminimalisasi biaya yang timbul dari pergerakan proses. Rancangan tugas 

perusahaan dalam pelaksanaan fungsi produksi, maka organisasi kerja disusun 

karena organisasi kerja sebagai dasar pelaksanaan tugas pekerjaan, merupakan 

alat atau wadah kegiatan yang hendaknya dapat membantu pencapaian tujuan 

perusahaan atau unit produksi organisasi tersebut. Strategi produksi serta 

pemilihan kapasitas. Rancangan sistem produksi harus disusun dengan landasan 

strategi produksi yang disiapkan terlebih dahulu. Dalam strategi produksi harus 

terdapat pernyataan tentang maksud dan tujuan dari produksi, serta misi dan 

kebijakan-kebijakan dasar untuk lima bidang yaitu proses, kapasitas, persediaan, 

tenaga kerja, dan mutu atau kualitas.  
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Adapun pembahasan dalam pengoperasian sistem produksi dan operasi 

menurut Sofjan Assauri, meliputi:
41

 

1. Penyusunan rencana produksi.  

Kegiatan pengoperasian sistem produksi harus dimulai dengan penyusunan 

rencana produksi. Dalam rencana produksi harus tercakup penetapan target 

produksi, schedulling, routing, dispatching, dan follow-up. Perencanaan 

kegiatan produksi merupakan kegiatan awal dalam pengoperasian sistem 

produksi. Perencanaan dan pengendalian persediaan dan pengadaan bahan. 

Kelancaran kegiatan produksi sangat ditentukan oleh kelancaran tersedianya 

tersedianya bahan atau masukan yang dibutuhkan bagi produksi tersebut. 

Kelancaran tersedianya bahan atau masukan bagi produksi ditentukan oleh 

baik tidaknya pengadaan bahan serta rencana dan pengendalian persediaan 

yang dilakukan.  

2. Pemeliharaan atau perawatan (maintenance) mesin dan peralatan.  

Mesin dan peralatan dipergunakan dalam proses produksi harus selalu 

terjamin tetap tersedia untuk dapat digunakan, sehingga dibutuhkan adanya 

kegiatan  pemeliharaan atau perawatan.  

 

3. Pengendalian mutu.  

Terjaminnya hasil atau keluaran dari proses produksi menentukan 

keberhasilan dan pengoperasian sistem produksi. Dalam hal ini maka perlu 

di pelajari kegiatan pengendalian mutu antara lain maksud dan tujuan 

kegiatan pengendalian mutu.  

4. Pengendalian tenaga kerja.  

Pelaksanaan pengoperasian sistem produksi ditentukan oleh kemampuan 

dan keterampilan para tenaga kerja atau sumber daya manusia akan 

mencakup pengelolaan tenaga kerja dalam produksi, desain tugas dan 

pekerjaan, desain tugas dan pekerjaan, dan pengukuran kerja. 

 

 

                                                             
41 Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi., 29 
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B. Kerangka Keputusan Manajemen Produksi 

Para manajer produksi mengarahkan berbagai masukan (input) agar dapat 

memproduksikan berbagai keluaran (output) dalam jumlah, kualitas waktu dan 

tempat tertentu sesuai dengan permintaan konsumen. Sebelum kegiatan produksi 

dilakukan maka manajer produksi harus melakukan perencanaan dan tahapan-

tahapan yang umumnya bersifat keputusan-keputusan jangka panjang dan 

keputusan jangka pendek. Yang harus diingat oleh bagian produksi untuk 

melaksanakan tanggung jawab secara maksimal dalam menempatkan setiap 

keputusan yang dibuat secara tepat dan tepat sasaran. Bidang produksi 

mempunyai lima tanggungjawab keputusan utama, yaitu:
42

 

a. Proses. Keputusan-keputusan dalam katergori ini menentukan proses fisik 

atau fasilitas yang digunakan untuk memproduksi berupa barang dan jasa. 

Keputusan ini mencakup jenis peralatan dan teknologi, arus dari proses, 

penentuan lokasi fasilitas dan lay out, serta pemeliharaan mesin dan 

penanganan bahan baku.  

b. Kapasitas. Keputusan kapasitas dimaksudkan untuk memberikan besarnya 

jumlah kapasitas yang tepat dan penyediaan pada waktu yang tepat. 

Kapasitas jangka panjang ditentukan oleh besarnya peralatan atau fasilitas 

fisik yang dibangun.  

c. Persediaan. Keputusan ini menyangkut dalam produksi. Mengenai apa 

yang dipesan, berapa banyak pesanannya dan kapan pesanan dilakukan. 

Para manajer itu mengelola sistem logistik dari pembelian akan bahan 

baku, barang dalam proses dan persediaan barang jadi.  

d. Tenaga kerja. Manusia merupakan bidang keputusan yang sangat penting. 

Hal ini karena tidak akan terjadi proses produksi tanpa adanya orang atau 

tenaga kerja yang mengerjakan kegiatan menghasilkan produk, berupa 

barang atau jasa.  

e. Mutu. Fungsi produksi ditandai dengan penekanan tanggung jawab yang 

lebih besar terhadap mutu dan kualitas dari barang yang dihasilkan. 

 

                                                             
42
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1. Proses Produksi 

 Secara umum, proses produksi merupakan proses penciptaan barang dan 

jasa. Proses produksi tidak akan terjadi tanpa adanya interaksi antara satu orang 

dengan orang lain, perantara serta alat – alat kebutuhan yang dibutuhkan untuk 

proses produksi itu sendiri. 

 Didalam proses produksi, terdapat 3 macam sifatnya, yaitu
43

 : 

1) Proses produksi terus – menerus, yaitu proses produksi yang tiada henti 

berganti macam produk yang dikerjakan.  

2) Proses produksi terputus – putus, hal ini biasanya terjadi karena adanya 

perubahan produk atau barang yang dikerjakan  

3) Proses produksi inermediated, biasa nya ini terjadi karna jenis produk yang 

tidak banyak namun dari segi jumlah produk yang diproduksi dari setiap produk 

itu banyak. 

 Dalam proses produksi, tentunya memliki beberapa tahapan yang harus 

dilakukan dimana tahapan itu adalah tahap pra produksi, tahap produksi, dan 

tahap pasca produksi.
44

 

Produksi merupakan bagain paling penting dan sekaligus menjadi tahapan 

puncak dalam sebuah proses produksi. Oleh karena itu, dalam proses produksi 

video klip maka harus melalui tahapan – tahapan yang jelas, tentunya yang sesui 

dengan prosedur yang sudah ditetapkan. Di dalam teori nya, yaitu Fred Wibowo 

menyebutkan sebuah acara televisi harusnya melalui tiga tahapan yang sesuai 

dengan standart operasional prosedure (SOP), yaitu
45

 : 

a. Pra – produksi  

Merupakan tahapan awal dari seluruh kegiatan. Bermula dari timbulnya 

gagasan atau ide, maka produser melakukan pengumpulan data melalui riset atau 

observasi untuk pengembangan ide, dari pengembangan ide lalu membuat 

synopsis, treatment dan diteruskan kepada penulisan naskah atau reporter yang 

                                                             
43 Subagyo. 2000. Manajemen Operasi.Edisi Pertama, Penerbit BPFE. Yogyakarta. Hlm 8 

- 9 
44

 Abdul. Rachman. 2009. Dasar – dasar penyiaran. Pekanbaru (CV. Witra Irzana) hlm 74 
45

 Fred Wibowo. Teknik Produksi Program Televisi. Surabaya. 2007. Pinus Book 

Publiesher. Hlm 20 
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merangkai berbagai data dan diolah menjadi konsep naskah dengan durasi yang 

telah ditentukan. 

Berdasarkan ide tersebut produser bersangkutan mulai melakukan kegiatan 

untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk bahan pengembangan 

gagasan. Kemudian dengan data-data dan fakta-fakta yang diperoleh, produser 

segera meminta penulis naskah agar dituangkan dalam bentuk tulisan. 

Pra produksi adalah tahap yang sangat penting, karena jika tahap ini 

dilaksanakan dengan rinci dan baik, maka sebagian pekerjaan dari produksi yang 

direncanakan akan selesai dengan baik pula. Fachruddin membagi tahapan pra 

produksi menjadi
46

 : 

1) Tahap Perencanaan  

Mencari informasi dari berbagai sumber media cetak/audio visual dari 

dalam dan luar negeri. Tahapan ini merupakan awal dari penemuan ide 

yang nantinya akan dikembangkan. 

2) Rapat Produksi  

Diadakan untuk membahas informasi yang masuk dengan lebih lanjut. 

Pada tahapan ini, pimpinan produksi beserta tim membahas konsep, 

menentukan waktu dan lokasi serta alat dan properti yang akan digunakan 

pada tahap produksi. 

3) Penugasan kru  

Menentukan bidang kerja kru, membuat jadwal target pengambilan 

gambar 

b. Produksi  

Produksi adalah melaksanakan bentuk naskah menjadi bentuk audio 

visual yang disesuaikan dengan kaedah- kaedah yang berlaku untuk 

pertelevisian. Dalam tahapan ini pengarah acara memegang peran penting, 

pengarah acara harus memimpin secara teknis dengan seluruh kerabat kerja 

baik dalam perencanaan, pengambilan audio visual maupun dalam 

pelaksanaanya. 

                                                             
46

 Andi Fachruddin, Dasar – Dasar Produksi Televisi: Produksi Berita, Feature, Laporan 

Investigasi, Dokumenter dan Teknik Editing, [Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012], 63 
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  Melaksanakan bentuk naskah menjadi bentuk audio visual. Fachruddin 

membagi tahapan produksi kedalam dua tahap
47

, yaitu:  

 a) Persiapan produksi  

 1) Seluruh kru mengadakan koordinasi dan membahas materi yang akan 

diliput 

 2) Menyiapkan peralatan untuk proses shooting  

 3) Menyiapkan transportasi untuk kebutuhan shooting  

 4) Checking peralatan khus kamera, batrai, memori dan hal lainnya yang 

dibutuhkan 

 

b) Pelaksanaan produksi  

 1) Melaksanakan pengambilan gambar sesuai dengan persiapan produksi  

 2) Melaksanakan pengambilan gambar sesuai dengan persiapan produksi 

sebelumnya  

 3) Melakukan preview setelah pengambilan gambar 

c. Pasca produksi  

 Pasca produksi adalah tahapan penyelesaian atau penyempurnaan dari 

bahan-bahan audio maupun video. Pada kegiatan ini dari semua rangkain 

dalam memproduksi acara televisi yang dilakukan program direktur yang 

hasilnya berupa kaset rekaman (recorder) untuk dilakukan editing atau 

manipulating untuk penyempurnaan, adapun kegiatan editing dimulai 

dari
48

 : 

a) Insert Visualisasi  

b) Pengisian narasi  

c) Dubbing Dubbing adalah pengisian suara (voice over) yang dilakukan 

oleh dubber dengan membawakan naskah yang telah diedit untuk 

mendukung visual yang ditampilkan.  

d) Pengisian sound efek dan ilustrasi  

                                                             
47 Andi Fachruddin, Dasar – Dasar Produksi Televisi: Produksi Berita, Feature, Laporan 

Investigasi, Dokumenter dan Teknik Editing, [Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012], 64. 
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e) Melakukan evaluasi terhadap hasil produksi  

Melakukan editing baik suara maupun gambar. Editing yaitu 

prosesmengatur dan menyusun gambar dari awal sampai akhir sehingga 

membentuk suatu cerita yang utuh sesuai dengan naskah. Tujuan editing 

suara dan gambar adalah untuk memperjelas antara suara dan gambar. 

Menurut Wibowo
49

, editing memilki tiga langkah utama yaitu : 

a. Editing Off Line 

 Setelah shoting dilakukan, script boy/girl membuat logging yaitu 

mencatat kembali semua hasil shoting berdasarkan hasil shoting dan 

gambar. Di dalam logging time code (nomor kode yang dibuat dan 

muncul dalam gambar dan hasil pengambilan setiap shot dicatat. 

Kemudian berdasarkan catatan itu, eksekutifproduser akan membuat 

editing kasar yang disebut dengan editing off line (dengan copy video 

WVH supaya murah) sesuai dengan gagasan yang ada dalam synopsis 

dan treatment (langkah pelaksanaan perwujudan program). Materi 

hasil shoting langsung dipilih dan disambung-sambungkan dengan pita 

WVH. 

 Sesudah editing kasar dilakukan, hasilnya dilihat dengan seksama 

dengan screening. Apabila masih memerlukan penambahan atau diedit 

kembali, maka dapat langsung dilakukan sampai hasilnya benar-benar 

bagus. Sesudah editing offline itu dirasa sudah pas atau memuaskan, 

kemudian dibuat editing script. Naskah ini sudah dilengkapi dengan 

uraian untuk narasi dan bagian- bagian yang perlu diisi dengan ilustrasi 

musik. 

b. Editing On line  

 Berdasarkan naskah editing, editor mengedit hasil Shoting asli. 

Sambungan-sambungan setiap shot dan adegan (scene) dibuat tepat 

berdasarkan catatan kode waktu dalam naskah editing demikian pula 

sound asli dimasukkan dengan level sempurna. Setelah editing online 

ini siap, kemudian proses berlanjut dengan mixing. 
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c. Mixing  

Mixing Adalah narasi yang sudah direkam dan ilustrasi musik yang 

juga sudah direkam, dimasukkan kedalam pita hasil editing online 

sesuai dengan petunjuk atau ketentuan yang tertulis dalam naskah 

editing. Keseimbangan antara sound effect, suara asli, suara narasi dan 

musik harus dibuat sedemikian rupa sehingga tidak saling menganggu 

dan terdengar jelas. 

 Pada saat proses editing dan manipulating yang bertanggung jawab 

adalah pengarah acara dan sutradara. Artinya pihak editor 

melaksanakan kehendak pengarah acara/sutradara. Orientasi pihak 

editor maupun pengarah acara/sutradara tetap pada skenario. Bila paket 

sudah selesai maka melakukan review, yaitu pemutaran kembali hasil 

editing dihadapan executive produser, produser, pengarah 

acara/sutradara, penulis naskah, editor, dan personil lain yang relevan. 

Paket ini dinilai masih perlu ada perubahan atau tidak. Setelah preview 

dilakukan dan tidak ada lagi yang harus diperbaiki maka program siap 

untuk penayangan. 

2.2.2. Peran  

 Pengertian peran (role) yaitu seperangkat pengharapan yang ditujukan 

kepada pemegang jabatan pada posisi tertentu. Teori peranan menyatakan bahwa 

individu akan mengalami konflik peran apabila ada dua tekanan atau lebih yang 

terjadi secara bersamaan yang ditujukan kepada seseorang, sehingga apabila 

individu tersebut mematuhi satu diantaranya akan mengalami kesulitan atau tidak 

mungkin mematuhi yang lainnya.
50

 

 Teori Peran dari Role Theory adalah teori yang merupakan perpaduan 

berbagai teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Istilah “peran” diambil dari dunia 

teater. Dalam teater, seseorang aktor harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu 
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dan dalam posisinya sebagai tokoh itu diharapkan untuk berperilaku secara 

tertentu.
51

 

 Selain itu, peranan atau role juga memiliki beberapa bagian, yaitu:  

a. Anacted Role (Peranan nyata) adalah suatu cara yang betul-betul 

dijalankan seseorang dalam menjalankan suatu peranan.  

b. Prescribed Role (Peranan yang dianjurkan) adalah cara yang 

diharapkan masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan 

tertentu.  

c. Role Conflick (Konflik peranan) adalah suatu kondisi yang dialami 

seseorang yang menduduki suatu status atau lebih yang menuntut 

harapan dan tujuan peranan yang saling bertentangan satu sama 

lain.  

d. Role Distance (Kesenjangan Peranan) adalah Pelaksanaan Peranan 

secara emosional.  

e. Role Failure (Kegagalan Peran) adalah kagagalan seseorang dalam 

menjalankan peranan tertentu.  

f. Role Model (Model peranan) adalah seseorang yang tingkah 

lakunya kita contoh, tiru, diikuti.  

g. Role Set (Rangkaian atau lingkup peranan) adalah hubungan 

seseorang dengan individu lainnya pada saat dia sedang 

menjalankan perannya.  

h. Role Strain (Ketegangan peranan) adalah kondisi yang timbul bila 

seseorang mengalami kesulitan dalam memenuhi harapan atau 

tujuan peranan yang dijalankan dikarenakan adanya 

ketidakserasiaan yang bertentangan satu sama lain. Peranan yang 

dimaksud dalam penelitiaan ini adalah prilaku seseorang sesuai 

dengan status kedudukannya dalam masyarakat. 
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 Pengertian Peranan diungkapkan oleh Soerjono Soekanto: “Peranan 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 

peranan”.
52

 

Pendapat lain Alvin L. Bertran yang diterjemahkan oleh soeleman B. 

Taneko bahwa “Peranan adalah pola tingkah laku yang diharapkan dari orang 

yang memangku status atau kedudukan tertentu”
53

 

Role theory Concerns Salah satu fitur terpenting dalam kehidupan sosial, 

pola perilaku atau peran yang khas. Ini menjelaskan peran dengan menganggap 

bahwa orang adalah anggota dari posisi sosial dan memegang harapan untuk 

perilaku mereka sendiri dan orang lain. Kosakata dan perhatiannya sangat populer 

di kalangan ilmuwan dan praktisi sosial, dan konsep peran telah menghasilkan 

banyak penelitian. Setidaknya lima perspektif dapat dibedakan dalam karya 

terbaru dalam bidang ini: fungsional, interaksionisme simbolik, struktural, 

organisasi, dan teori peran kognitif. Banyak penelitian peran mencerminkan 

keprihatinan praktis dan konsep turunan, dan penelitian tentang empat konsep 

tersebut ditinjau: konsensus, konformitas, konflik peran, dan pengambilan peran. 

Perkembangan terbaru menunjukkan kekuatan sentrifugal dan integratif dalam 

bidang peran. Yang pertama mencerminkan komitmen perspektif yang berbeda 

dari para sarjana, kebingungan dan perbedaan pendapat tentang penggunaan 

konsep peran, dan fakta bahwa teori peran digunakan untuk menganalisis berbagai 

bentuk sistem sosial. Yang terakhir mencerminkan kepedulian bersama yang 

mendasar dari lapangan dan upaya oleh para ahli teori peran untuk mencari versi 

luas dari bidang yang akan mengakomodasi berbagai kepentingan.
54

 

Teori peran menggambarkan interaksi sosial yang diterapkan oleh individu 

dalam suatu lingkungan berdasarkan kebudayaan yang berlaku. Teori peran (role 
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theory) menyatakan bahwa individu yang berhadapan dengan tingkat konflik 

peran dan ambiguitas peran yang tinggi akan mengalami kecemasan, menjadi 

lebih tidak puas dan melakukan pekerjaan dengan kurang efektif dibanding 

individu lain. Individu akan mengalami konflik dalam dirinya apabila terdapat dua 

tekanan atau lebih yang terjadi secara bersamaan yang ditunjukkan pada diri 

seseorang. Terjadinya konflik pada setiap individu disebabkan karena individu 

tersebut harus menyandang dua peran yang berbeda dalam waktu yang sama.
55

 

2.2.4. Produksi  

a. Defenisi Produksi  

 Menurut Assauri proses produksi dapat diartikan sebagai cara, metode 

dan teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa 

dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan 

dana) yang ada. Dalam industri modern saat ini (yang berada dalam persaingan 

global yang amat kompetitif), aktivitas bukan hanya sekedar dipandang sebagai 

kegiatan mentransformasikan input menjadi output, tetapi dipandang sebagai 

penciptaan nilai tambah, dimana setiap aktivitas dalam proses produksi harus 

memberikan nilai tambah. Pemahaman terhadap nilai tambah ini penting agar 

setiap aktivitas produksi dapat menghindari pemborosan.
56

 Menurut Gaspersz, 

pemahaman terhadap konsep nilai tambah dan pemborosan adalah sangat penting 

dalam proses produksi, agar efisiensi yang merupakan tujuan utama dari setiap 

aktivitas berproduksi dapat tercapai dan dipahami secara rasional oleh pihak 

manajemen perusahaan. Dengan demikian, produksi dapat dikatakan sebagai 

suatu aktivitas dalam perusahaan industri berupa penciptaan atau menambah 

kegunaan suatu barang atau jasa dari input menjadi output secara efektif dan 

efisien.
57
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b. Jenis-jenis Proses Produksi  

Menurut Assauri proses produksi dapat dibedakan atas :  

1. Proses produksi yang terputus-putus (intermittent process) Perencanaan 

produksi dalam perusahaan pabrik yang mempunyai proses produksi yang 

terputus-putus, dilakukan berdasarkan jumlah pesanan (order) yang diterima. 

Oleh karena kegiatan produksi yang dilakukan berdasarkan pesanan (order), 

maka jumlah produknya biasanya sedikit atau relatif kecil, sehingga 

perencanaan produksi yang dibuat sematamata tidak berdasarkan ramalan 

penjualan (sales forecasting), tetapi terutama didasarkan atas pesanan yang 

masuk. Perencanaan produksi dibuat untuk menentukan kegiatan produksi yang 

perlu dilakukan bagi pengerjaan setiap pesanan yang masuk. Ramalan 

penjualan ini membantu untuk dapat memperkirakan order yang akan diterima, 

sehingga dapat diperkirakan dan ditentukan bagaimana mesin dan peralatan 

yang ada agar mendekati optimum pada masa yang akan datang, dan tindakan-

tindakan apa yang perlu diambil untuk menutupi kekurangan-kekurangan yang 

mungkin terdapat. Perencanaan produksi yang disusun haruslah fleksibel, 

supaya peralatan produksi dapat dipergunakan secaraa optimal. 
58

 

2. Proses produksi yang terus-menerus (continuous process) Perencanaan 

produksi pada perusahaan yang mempunyai proses produksi yang terus 

menerus, dilakukan berdasarkan ramalan penjualan. Hal ini karena kegiatan 

produksi tidak dilakukan berdasarkan pesanan akan tetapi untuk memenuhi 

pasar dan jumlah yang besar serta berulang-ulang dan telah mempunyai 

rancangan selama jangka waktu tertentu. 
59

 

c. Pengertian dan Fungsi Pengawasan Proses Produksi  

 Setelah sistem produksi dipersiapkan oleh perusahaan dengan baik, 

maka langkah berikutnya yang dilaksanakan perusahaan adalah melakukan 

kegiatan proses produksi. Kegiatan proses produksi ini merupakan aktivitas 
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terpenting bagi perusahaan pada umumnya tentang bagaimana bahan baku 

(input) yang ada diproses menghasilkan produk (output) dengan spesifikasi 

tertentu sehingga mampu menambah faedah nilai suatu barang secara efektif dan 

efisien. Namun demikian, sistem produksi yang baik belum tentu menghasilkan 

pelaksanaan proses produksi yang baik pula apabila tidak diikuti dengan 

pengawasan atau pengendalian proses produksi yang memadai. Artinya, dengan 

adanya sistem produksi yang baik serta diikuti dengan pengawasan atau 

pengendalian proses yang tepat, maka kelancaran pelaksanaan proses produksi 

dalam perusahaan dapat dicapai secara efektif dan efisien.
60

  

 Menurut Assauri pengawasan adalah kegiatan pemeriksaan dan 

pengendalian atas kegiatan yang telah dan sedang dilakukan, agar-agar kegiatan 

tersebut dapat sesuai dengan apa yang diharapkan atau dirancanakan. Agar 

pelaksanaan pengendalian proses produksi dapat dilaksanakan dengan baik, 

maka yang perlu diketahui terlebih dahulu adalah tentang fungsi pengendalian 

proses produksi itu sendiri. 
61

 

 Menurut Ahyari yang dimaksud dengan fungsi pengendalian proses 

produksi adalah perencanaan, penentuan urutan kerja, penentuan waktu kerja, 

pemberian perintah kerja dan tindak lanjut dalam pelaksanaan proses produksi. 

Menurut Assauri untuk dapat melakukan pengawasan dengan sempurna dan 

efektif, maka pengawasan produksi yang dilakukan hendaknya mempunyai 

fungsi sebagai berikut : 

1.Routing  

Routing adalah fungsi menentukan dan mengatur urutan kegiatan pengerjaan yang 

logis, sistematis dan ekonomis melalui urutan mana bahan-bahan dipersiapkan 

untuk diproses menjadi barang jadi. Routing merupakan fungsi teknis pertama 

dalam pengawasan produksi, yang menentukan dan mengatur urutan yang harus 

dilalui dalam suatu seri pekerjaan serta fasilitas-fasilitas yang diperlukan untuk 

tiap-tiap operasi pekerjaan. 
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2. Loading dan Scheduling Loading  

merupakan penentuan dan pengaturan muatan pekerjaan (work load) pada masing-

masing pusat pekerjaan (work centre) sehingga dapat ditentukan berapa lama 

waktu yang diperlukan pada setiap operasi tanpa adanya penundaan atau 

kelambatan waktu (time delay). Sedangkan scheduling merupakan 

pengoordinasian tentang waktu dalam kegiatan berproduksi, sehingga dapat 

diadakan pengalokasian bahan-bahan baku dan bahan-bahan pembantu, serta 

perlengkapan kepada fasilitas-fasilitas atau bagianbagian pengolahan dalam 

pabrik pada waktu yang telah ditentukan.  

3. Dispatching 

 Dispatching meliputi pelaksanaan dari semua rencana dan pengaturan dalam 

bidang routing dan scheduling. Sebagian besar kegiatan dalam dispatching ini 

terdiri dari penyampaian perintah kepada bagian pengolahan, yang dilakukan 

sesuai dengan skedul dan urutan pekerjaan yang telah ditentukan.  

4. Follow-up  

Follow-up merupakan fungsi penelitian dan pengecekan terhadap semua aspek 

yang mempengaruhi kelancaran kegiatan pengerjaan atau produksi. Follow-up 

mencakup usaha-usaha untuk mendapatkan bahan baku yang tidak tersedia tetapi 

dibutuhkan.
62

 

d. Efisien Produksi 

 Efisiensi adalah pemanfaatan input yang sekecil-kecilnya untuk 

mendapatkan jumlah produksi yang semaksimal mungkin tanpa 

mengesampingkan kualitas dari produk yang dihasilkan. Dengan fungsi produksi 

Cobb-Douglas. Indeks efisiensi didapat dari perhitungan, dengan semakin tinggi 

indeks efisiensi produksi berarti proses transformasi input menjadi output menjadi 

semakin efisien. Selain indeks efisiensi, rasio efisiensi juga akan didapat juga 

dapat diperoleh dari perhitungan. Rasio efisien menunjukan perbandingan 

kemampuan menghasilkan output dengan memakai input yang tersedia. Konsep 

produktivitas kerja dapat dilihat dua dimensi yaitu, dimensi individu dan dimensi 
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pengorganisasian. Dimensi individu melihat produktivitas dalam kaitannya 

dengan karakteristik- karakteristik kepribadian individu yang muncul dalam 

bentuk sikap mental dan mengandung makna keinginan dan upaya individu yang 

selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kehidupannya. Sedangkan dimensi 

pengorganisasian melihat produktivitas dalam hubungan teknis antara input dan 

output. Oleh karena itu dalam pandangan ini, terjadinya peningkatan produktivitas 

tidak hanya dilihat dari aspek kuantitas, tetapi juga dapat dilihat dari aspek 

kualitas.
63

  

2.2.4 Video Jurnalis (VJ) 

 Video jurnalis merupakan paduan tiga profesi sekaligus yakni 

kameraman, reporter, dan editor. Yang berarti dengan satu orang inilah kegiatan 

jurnalistik di lapangan bisa dikerjakan. Secara teknis seorang Video Jurnalis harus 

bisa mengoperasikan kamera dan melakukan penyuntingan gambar, di sisi lain ia 

juga mesti pandai dalam penulisan naskah dan reportase yang di dalamnya berarti 

harus cakap dalam pengumpulan data, riset, dan kegiatan penunjang jurnalistik 

lainnya. Seorang Video Jurnalis bekerja mulai dari praproduksi, produksi sampai 

paska produksi, bahkan hingga ia melaporkan kejadian secara live dari lapangan.
64

 

A. Reporter  

   Definisi reporter adalah wartawan media elektronik atau cetak 

yang bertugas mencari fakta atau data dan menyusunnya dalam format 

tulisan berita untuk media dimana ia bekerja. Menurut J.B. Wahyudi 

(1991:105), wartawan atau jurnalis adalah orang yang pekerjaannya 

mencari, mengumpulkan, memilih, mengolah berita dan menyajikan 

secepatnya untuk khalayak luas melalui media massa, baik cetak maupun 

elektronik. 
65
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B. Kameramen  

Kameramen adalah seseorang yang bertanggung jawab atas 

perekaman visual atau gambar sebagai bahan baku pembuatan berita 

disaat peliputan. Kameramen mempunyai peran yang sangat penting 

dalam media audiovisual. Karena dalam setiap pengambilan gambar, 

untuk bisa ditayangkan mengandung beberapa elemen yaitu informasi, 

audio atau suara dan video atau gambar. Tanpa ada visual atau gambar 

yang mendukung audio atau suara dari informasi yang didapat maka 

sajian yang diberikan kurang mendapat respon dari audiennya. 

Kameramen harus bisa dan tangkas menggunakan alat yang digunakanya 

agar menghasilkan gambar yang terlihat cerah, focus dan tidak goyang. 

Seorang Kameramen juga harus bisa menaruh objek yang akan 

ditampilkan dalam gambarnya dalam posisi yang enak dilihat atau bisa 

dikatakan dengan komposisinya sesuai. Ada beberapa peran yang dapat 

dilakukan oleh Kameramen. Beberapa peran yang dapat dilakukan oleh 

Kameramen adalah sebagai program director (PD), koordinator liputan 

saat on-air, Kameramen on-air, Kameramen studio dan Kameramen 

peliputan. 
66

 

C. Editor  

Editor adalah orang yang bertanggung jawab terhadap isi halaman 

media. Editor mengedit serta menyajikan berita pada setiap halaman 

media. Orangorang dengan spesifikasi penguasaan isu tertentu, dan 

bertugas mengarahkan liputan reporter, menulis atau mengedit berita dan 

menggunggah berita pada medianya. Begitu pula di program Youtube 

Tranding Tempo.co, sebelum berita diunggah ke youtube perlu dilakukan 

editing seperti mengedit penulisan yang salah seperti tulisan typo, 

menyederhanakan kalimat, menambahan tanda baca, tetapi tidak 

mengubah makna utama dalam tulisan. 
67
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 Kecepatan mendapatkan informasi dan kecepatan menyampaikannya 

kepada pemirsa mutlak dilakukan oleh televisi terutama yang memang 

memposisikan diri sebagai televisi berita. Kompetisi kecepatan (speed) 

memproduksi berita dan menyampaikannya kepada publik inilah yang yang 

menjadi dasar merja seorang Video Jurnalis atau Kontributor berita televisi, baik 

yang melakukan peliputan di Ibu Kota Jakarta maupun di hampir seluruh daerah.
68

 

 Cara kerja Video Jurnalis memang harus memiliki relasi dengan nara 

sumber sehingga mendapatkan kemudahkan dengan cepat dalam mendapatkan 

informasi awal untuk kemudian menjadi bahan liputan. Di lapangan, Video 

Jurnalis bekerja seorang diri untuk mendapatkan informasi dan memproduksinya 

menjadi bahan berita. 
69

 

 Video Jurnalis adalah istilah yang biasa digunakan untuk para pencari 

berita (wartawan) sebuah stasiun televisi di suatu daerah. Tugasnya sama halnya 

dengan jurnalis lainnya: mencari dan melaporkan berita yang diperoleh. Baik itu 

merupakan penugasan dari ruang redaksi maupun inisiatif sendiri. Bedanya jika 

kebanyakan satu tim peliputan sebuah stasiun televisi terdiri dari reporter, 

kamerawan, dan driver, dalam hal ini Video Jurnalis merangkap semuanya. Dia 

bertindak sebagai reporter, sekaligus kamerawan dan pengemudi. Itulah sebabnya 

mereka sering kali disebut one man show atau OMS. 

 Dalam catatan praktisi media Hendrata Yuda, seorang Video Jurnalis 

adalah mereka yang serba bisa di televisi. Video Jurnalis ditempatkan di penjuru 

titik yang menjadi simpul berita mulai dari di Ibu Kota Jakarta, atau di kota-kota 

yang dianggap penting mewakili target audien stasiun televisi. 
70

 

 Seorang Video Jurnalis lebih mementingkan kecepatan pengiriman 

materi berita dan kuantitas berita itu sendiri. Karena dengan semakin banyaknya 

kuantitas berita yang ia kirim ke redaksi, atau semakin sering ia live report di 
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lapangan, maka keuntungan yang ia dapatkan secara materi juga semakin banyak, 

begitupun sebaliknya. Karenanya, dalam setiap momen berita peristiwa yang 

diinginkan news room dan ditunggu pemirsa baik berita politik maupun berita 

peristiwa kriminalitas dan bencana alam, menjadi kesempatan bagi seorang Video 

Jurnalis untuk terus up date memperbanyak mendapatkan materi produksi berita 

dari live report yang dilakukannya . 

 Kompetisi media mengharuskan berita tayang dengan sangat cepat, 

karenanya, Video Jurnalis harus mencari cara cepat untuk mengkompresi jarak 

dan waktu dengan memanfaatkan teknologi seperti video streaming maupun live 

report di lapangan. Saat live report Video Jurnalis mengkompresi ruang dan 

waktu dengan melakukan proses editing dan menyampaikan materi berita secara 

langsung, tanpa banyak campur tangan editor atau produser.
71

 

2.2.5. Media Pemberitaan 

A. Media 

Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

dari komunikator kepada khalayak. Istilah “massa” mengacu pada kolektivitas 

tanpa bentuk, yang komponennya sulit dibedakan satu sama lain . Menurut kamus 

bahasa Inggris ringkas memberikan definisi “massa” sebagai suatu kumpulam 

orang banyak yang tidak mengenal keberadaan individualitas”. 
72

 

Jika khalayak tersebar tanpa diketahui dimana mereka berada, maka 

biasanya digunakan media massa. Media massa adalah alat yang digunakan dalam 

penyampaian pesan dari sumber ke penerima dengan menggunakan alat-alat 

komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio dan televisi. Adapun 

karakteristik media massa menurut Hafied Cangara  adalah: 
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1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari 

banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai pada 

penyajian informasi.  

2. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang 

memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Kalau toh 

terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan waktu dan tertunda.  

3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, 

karena ia memiliki kecepatan bergerak secara luas dan simultan, dimana 

informasi yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat yang 

sama.  

4. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, film dan 

semacamnya.  

5. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan 

dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, dan suku bangsa.  

6. Jadi, media massa adalah industri dan teknologi komunikasi yang 

mencakup surat kabar, majalah, radio, televisi dan film. Istilah „massa‟ 

mengacu pada kemampuan teknologi komunikasi untuk mengirimkan 

pesan melalu ruang dan waktu dan menjangkau banyak orang.
73

 

 

B. Pengertian Pemberitaan dan Konstruksi Pemberitaan 

Berita dalam pandangan konstruksionis merupakan hasil dari konstruksi 

sosial yang melibatkan campur tangan ideologi, nilai-nilai dari wartawan ataupun 

media. Konstruksi berita berawal dari pemilihan fakta, penentuan nilai berita, 

yang terkandung dalam perjalanan sebuah berita. 
74

 

Proses memilih fakta ini didasarkan pada asumsi, wartawan tidak mungkin 

melihat peristiwa tanpa perspektif. Dalam memilih fakta, terkandung dua 

kemungkinan yaitu apa yang dipilih (included) dan apa yang dibuang (exluded). 

Pada opsi dipilih (included), penekanan aspek tertentu dilakukan dengan memilih 
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angel, fakta tertentu dan melupakan aspek yang lain. Konsesuensinya pemahaman 

dan konstruksi sutu peristiwa sangat mungkin berbeda antara satu media dengan 

media yang lainnya.
75

 

 Konstruksi fakta dirangkai dengan proses menuliskan fakta. Pada tahap 

ini, bagaimana fakta disajikan kepada khalayak, bagaimana gagasan diungkapkan, 

bagaimana kalimat dan gaya bahasa yang digunakan. Elemen menulis fakta 

berhubungan dengan penonjolan realitas. Realitas yang disajikan secara menonjol 

dan mencolok, mempunyai kemungkinan lebih besar untuk diperhatikan dan 

mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu realitas. 
76

 

Nilai berita menentukan bukan hanya peristiwa apa saja yang diberitakan, 

melainkan juga berperan bagaimana peristiwa dikemas. Nilai jurnalistik 

menentukan bagaiman peristiwa didefinisikan. Ketika sebuah peristiwa 

dikategorikan sebagai berita, peristiwa diseleksi menurut aturanaturan tertentu. 

Hanya peristiwa tertentu yang mempunyai ukuran tertentu yang disebut sebagai 

berita. Tidak semua aspek dari peristiwa dilaporkan, bagian tertentu harus 

mempunyai nilai berita. Karena dengan nilai berita yang tinggi akan menarik 

perhatian khalayak.
77

 

1. Organisasi Pemberitaan        

Berita pada dasarnya terbentuk lewat proses organisasi berita. Peristiwa 

yang kompleks dan tidak beraturan dibuat menjadi lebih rapi dengan 

pengorganisasian. Pengorganisasian berita melibatkan dua unsur, yaitu 

wartawan dan editor.  

a. Wartawan  

Wartawan merupakan faktor yang terpenting dalam semua kegiatan 

pembuatan berita. Wartawan yang bekerja dalam mencari berita dilapangan 

berada dalam komando redaktur, biasanya wartawan dan redaktur tergabung 

dalam sebuah desk dalam tim. Wartawan dikenal sebagai beat man, dan rekan 
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yang lainnya disebut leg man. Dalam dunia jurnalistik, penyebutan kedua hal 

tersebut mempunyai konsekuensi dalam tugasnya. Beat man bertugas meliput 

keadaan di lapangan sedangkan leg man merupakan wartawan khusus yang 

ditugaskan meliput peristiwa-peristiwa penting dan aktual. 

Beberapa leg man membatasi dirinya hanya pada tugas memperoleh data 

dan fakta saja, selanjutya penulisan berita diserahkan kepada redaktur (desk) 

yang bersangkutan. Selain itu, wartawan dapat dibagi beberapa bagian 

berdasarkan wilayah kerjanya, yaitu koresponden luar kota, koresponden luar 

negeri, koresponden perang, koresponden binagraha, dan freelance 

(kontributor).
78

 

B. Editor 

Merupakan jurnalis yang bekerja dalam kantor surat kabar. Mereka 

bekerja dalam sebuah tim yang disebut redaksi, dan dipanggil editor karena 

tugasnya mengedit naskah berita ataupun artikel yang datang dri wartawan, 

kontributor, penulis, ataupun public relasion. Editor dituntut untuk membuat 

keputusan secara cepat, di samping itu juga diperlukan mental dan kecakapan 

yang prima.
79

 

 Penyempurnaaan semua naskah berita adalah tanggungjawab para editor. 

Penilainaya terhadap berita adalah demi kepentingan umum dengan 

memperhatikan keakuratan karya dari wartawan. Secara teknis, tugas editor 

terbagi dalam dua jenis pekerjaaan, yaitu membaca dan memperbaiki serta 

menyusun kembali naskah berita yag telah diterimanya. Oleh karena itu, 

sebelum masuk ke mesin offset, pekerjaan editing dilakukan oleh dua orang 

editor yang disebut, copy reader dan rewriter. Copy reader bertugas membaca 

dan memperbaiki naskah yang diterimanya. Perbaikan yang dilakukan yaitu 

mengoreksi ejaan, tata bahasa, penggunaaan istilah, dan konteks wacananaya. 

Copy reader menggunakan simbol-simbol yang dapat dipahami oleh rewriter. 
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Berdasarkan hasil kerja copy reader itu kemudian rewriter menyusun kembali 

sampai siap untuk dicetak.
80

 

Wartawan dan editor berada dalam satu naungan kerja keredaksionalan. Di 

dalam alur kerja tersebut, keduanya terikat dengan rutinitas organisasi yang 

berlaku dalam suatu organisasi. Setiap hari terdapat banyak berita yang 

masuk, kemudian diseleksi dengan menggunakan aturan tersebut. Wartawan 

dilapangan mencari berita yang telah sesuai dengan prinsip dan nilai 

jurnalistik, kemudian wartawan mengirimkan via email berita tersebut kepada 

editor. Apabila dipandang masih terdapat kekurangan nilai berita, maka 

editor kembali menghubungi wartawan dilapangan untuk menambahkan 

materi berita tersebut.
81

 

2.  Produksi Berita 

Proses produksi berita melibatkan kerangka kerja dan rutinitas organisasi 

media. Produksi berita tidak hanya berasal dari skema wartawan saja, karena 

wartawan termasuk dalam lingkungan organisasi. Konsekuensinya,cara kerja 

wartawan, nilai-nilai acuan mendasarkan pada kerangka kerja dan nilai-nilai 

organisasi media tempat wartawan mengabdi.  

Seluruh proses produksi berita tersebut mempengaruhi bagaimana 

peristiwa diberitakan, bagaimana nilai berita ditentukan, dan bagaimana sudut 

pandang yang ditonjolkan. Dalam proses produksi berita, terdapat dua pandangan 

yang menentukn bagaimana peristiwa diberitakan. 
82

 

Pandangan pertama, yaitu pandangan seleksi berita (selection of the news). 

Pandangan ini populer dengan lahirnya teori gatekeeper. Teori ini menekankan 

bahwa proses produksi berita dalah proses seleksi. Seleksi dilakukan oleh 

wartawan terhadap peristiwa, apakah patut diliput atau tidak. Setelah itu berita 

masuk ke meja redaktur untuk dikoreksi, diseleksi dan disunting dengan 

penekanan bagian tertentu yang dianggap layak untuk diterbitkan. Pandangan ini 
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menyiratkan bahwa terdapat realitas yang riil yang ada di luar wartawan. Realitas 

riil tersebut yang kemudian dibentuk dalam berita. 

Pandangan yang kedua yaitu pandangan pembentukan berita (creation of 

the news). Dalam perpektif pandangan ini, berita bukan diseleksi melainkan 

dibentuk. Wartawan selalu aktif membentuk berita sesuai dengan nilai organisasi 

dan rutinitas organisasi. Dalam pandangan ini yang mejadi titik tekan yaitu 

bagaimana wartawan membuat berita, karena pada dasarnya pembentukan berita 

tidak seperti pada proses aliran, yaitu informasi mengalir dari wartawan kemudian 

ke redaktur. Dalam hal ini, tentu terdapat konstruksi realitas yang dilakukan oleh 

wartawan .
83

 

Skema produksi berita, melewati dua kategori. Pertama, rutinitas 

organisasi yang menuntut layak ataupun tidaknya sebuah peristiwa untuk dimuat. 

Dari sini prinsip seleksi muncul dalam suatu kerja keredaksian. Setiap hari 

institusi media memproses produksi berita, dan seleksi ini merupakan bagian dari 

ritme dan keteraturan kerja yang dijalankan setiap hari. Skema yang kedua, yaitu 

dengan menggunakan nilai berita. Nilai berita tidak hanya menentukan peristiwa 

apa saja yang diberitakan, melainkan bagaimana berita tersebut dikemas. Nilai 

berita menyediakan standar dan ukuran bagi wartawan sebagai kriteria dalam 

melakukan tugas jurnalistiknya.
84

 

Dimensi psikologi sangat mempengaruhi wartawan dalam memaknai 

sebuah peristiwa. Dimensi ini secara kognitif menggerakkan wartawan untuk 

skema tentang diri, sesuatu maupun gagasan tertentu. Dalam dimensi ini, 

wartawan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan latar belakang kehidupannya. 

Secara psikologis, kognisi seseorang mengendap dalam pengetahuan seseorang 

menjadi sebuah konsep diri. Sehingga orang cenderung menyederhanakan realitas 

dan dunia yang kompleks bukan hanya agar dunia menjadi sederhana dan dapat 

dipahami, tetapi motif tersebut agar lebih mempunyai perspektif atau dimensi 
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tertentu. Dengan demikian realitas yang sama bisa digambarkan secara berbeda 

oleh orang yang berbeda, karena masing-masing mempunyai perspektif yang 

berbeda terhadap suatu realitas. Pada gilirannnya wartawan mempunyai skema 

tertentu terhadap sebuah peristiwa, skema interpretasi, yang digunakan merupakan 

bagian dari cara kerja wartawan dalam mengkonstruksi sebuah peristiwa.
85

 

2.3 Kerangka Pemikiran. 

Manajemen produksi adalah ilmu yang mempelajari pengelolaan produksi 

media dengan prinsip-prinsip dan seluruh proses manajemennya dilakukan. 

Jurnalis adalah istilah lain dari kata wartawan dalam bahasa Inggris (journalist). 

Video jurnalis merupakan paduan tiga profesi sekaligus yakni kameraman, 

reporter, dan editor yang berarti dengan satu orang inilah kegiatan jurnalistik di 

lapangan bisa dikerjakan. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam menilai dan mengukur 

variable penelitian, maka penulis merasa perlu untuk mendefenisikan konsep 

operasional terhadap variabel yang akan diteliti untuk mempermudah peneliti 

dalam mengetahui analisis manajemen produksi pada Media Pemberitaan ITTV. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana penulisan 

kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penulisan yang 

bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data sedalam-dalamnya.
86

 

Penulisan kualitatif mengungkap situasi sosial tertentu dengan 

mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 

teknik pengumpulan dan analisis yang relevan dan diperoleh dari situasi yang 

alami. Dengan demikian, penulisan kualitatif tidak hanya sebagai upaya 

mendeskripsikan data, tetapi deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data 

yang sah yang dipersyaratkan kualitatif.
87

 

Pada penulisan ini menggunakan jenis deskriptif, jenis riset ini 

bertujuan membuat deskripsi secara sistematis,faktual dan akurat tentang 

fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu.
88

 

Penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah 

maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai 

karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian 

deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada 

variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang 

apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu 

sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
89
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Berdasarkan keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian deskriptif kualitatif merupakan rangkaian kegiatan untuk 

memperoleh data yang bersifat apa adanya tanpa ada desakan dari manapun 

yang hasilnya lebih menekankan makna. Disini peneliti menggunakan metode 

deskriptif kualitatif untuk mengeksplor analisis peran Vidio Jurnalis (VJ) 

sebagai wartawan terhadap produktivitas program IT‟s Update pada media 

pemberitaan ITTV.  

 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kampar pada media online 

TV Streaming ITTV yang bertempat di Jalan Karya Mandiri 1 Perumahan 

Bangun Surya Abadi Blok A1 NO 1 Desa Tarai Bangun Kecamatan 

Tambang. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober 2022 hingga Maret 

2023. 

 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Dalam metode pengumpulan data, ada dua metode yaitu data primer 

dan data sekunder.  

3.3.1 Sumber Data Primer  

Data primer yaitu data yang di peroleh dari sumber data pertama di 

lokasi penelitian atau objek penelitian secara langsung di tempat 

penelitian atau sesuatu tempat yang menjadi objek pengamatan. Penulis 

memperoleh data dari satu narasumber atau informan pimpinan redaksi 

dan wartawan di media www.ittv.co.id dengan cara melakukan 

wawancara dan di pandu melalui pedoman wawancara sesusai dengan 

fokus penelitian yang akan di teliti.
90

 

3.3.2 Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang di peroleh dari sumber data 

yang di peroleh dari data yang kedua dari data yang dibutuhkan.
91

  

Sumber data sekunder diharapkan dapat membantu mengungkap data 
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yang diharapkan. Sumber data sekunder dapat membantu memberi 

keterangan, atau data pelengkap sebagai bahan perbandingan. 
92

 

Meliputi segala infomasi yang diperlukan untuk penyusunan data - data 

berdasarkan penelitian baik berupa konsep, definisi, ataupun teori teori 

yang dapat di pergunakan untuk menjelaskan permasalahan yang akan 

dilaksanakan melalui penelitian. Data Sekunder juga merupakan data 

tambahan atau data pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi data 

yang sudah ada, seperti : buku buku referensi, metode penelitian, serta 

situs situs lain berkaitan dengan penelitian ini. Penulis akan mencari 

data melalui website www.ittv.co.id dokumentasi yang dimiliki media 

tersebut. 

 

3.4 Informan Penelitian 

Peneliti mengambil informan pimpinan redaksi, koordinator liputan, 

dan wartawan atau video jurnalis (vj) ITTV yang berjumlah empat orang 

jurnalis sebagai sumber informasi dengan kriteria jurnalis yang bekerja di 

media ITTV dan yang pernah dan atau mengetahui cara jurnalis sebagai video 

jurnalis itu bekerja saat sedang berada di lapangan. 

Tabel 3.1  

Informan Penelitian 

 

NO Nama Jurnalis Jabatan 

1. Yuki Candra (Informan) Pimpinan Redaksi 

2. Abidah (Informan) Koordinator Liputan 

3. Husnul Akbar(Informan) VJ (Wartawan) 

4. Abdurrahim(Adu)(Informan tambahan) Editor 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Wawancara  

Wawancara atau interview adalah sebuah proses meperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
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bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang 

di wawancarai.
93

 

Wawancara adalah percakapan antara periset dengan seseorang 

yang bertujuan untuk informasi dari informan atau seseorang yang 

diasumsikan mempunyai informasi penting tantang suatu objek.
94

 

Wawancara yang dilakukan yaitu dengan menggunakan 

wawancara mendalam agar mendapatkan informasi yang akurat. 

3.5.2 Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 

dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya 

selain panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. 

Kegiatan observasi ini merupakan salah satu kegiatan yang kita lakukan 

untuk memahami lingkungan, observasi di sini diartikan sebagai 

kegiatan mengamati secara langsung tanpa mediator sesuatu objek 

untuk melihat dengan kegiatan yang dilakukan objek tersebut. 
95

 

Metode ini lebih memungkinkan periset mengamati kehidupan 

individu atau kelompok dalam situasi rill, dimana terdapat setting yang 

ril tanpa di kontrol secara sistematis seperti riset eksperimental.
96

 

Observasi yang dilakukan penulis dengan tujuan langsung selama 

beberapa waktu sampai di anggap cukup untuk mengetahui fenomena 

yang diteliti tentang peran manajemen media dalam meningkatkan 

produksi VJ pada media ITTV. Dengan demikian peneliti dapat 

memperoleh apa saja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian. 

3.5.3 Dokumentasi 

Metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya 

metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri 
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data historis. Dengan demikian, pada penelitian sejarah, maka bahan 

dokumenter memegang peranan yang amat penting.
97

 

Dokumentasi merupakan sarana pembantu peneliti dalam 

mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat 

pengumuman, ikhtisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan 

bahan-bahan tulisan lainnya. Peneliti dengan mempelajari dokumen 

dokumen tersebut dapat mengenal budaya dan nilai nilai yang dianut 

oleh objek yang di teliti.
98

 

 

3.6 Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia, 

karena yang diperiksa adalah keabsahan datanya. Penulis menggunakan 

triangulasi data yang merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu di luar data sebagai pembanding terhadap data 

tersebut.
99

 

Triangulasi adalah salah satu jawaban dari kesahihan sebuah riset. Dan 

triangulasi data dapat dilakukan dengan narasumber, membandingkan hasil 

wawancara yang satu dengan yang lainnya, dengan itu dapat diperoleh data 

yang akurat.
100

 

Pada penelitian ini, penulis mengambil seorang ahli pers yang akan 

dijadikan sebagai penguji dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

beberapa jurnalis yang ada di media Indonesia Terbilang Televisi (ITTV). 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Setelah data-data diperoleh, maka langkah selanjutnya yaitu menyusun 

data-data tersebut dan kemudian melakukan analisa data. Metode analisis data 

adalah jalan yang ditempuh untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah 
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dengan melakukan perincian terhadap objek yang sedang diteliti atau dengan 

cara penanganan suatu objek ilmiah tertentu dengan cara memilih antara 

pengertian yang satu dengan lainnya agar memperoleh kejelasan. Adapun 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analaisis kualitatif 

terhadap data yang diperoleh dari lapangan baik itu berupa observasi, 

wawancara, ataupun dokumentasi.
101

 

Ada beberapa tahapan dalam memulai langkah analisis data yaitu: 

mengumpulkan data, mengelompokkan data, memilih data, lalu kemudian 

menganalisanya. Analisa data dapat berupa narasi dari merangkaikan hasil 

penelitian. Dalam penelitian penulis menggunakan metode analisis model 

Miles dan Huberman, di mana dijelaskan bahwa ada tiga proses yang harus 

dilewati, diantaranya: 

Cara analisa data dengan : 

3.7.1 Reduksi data 

Reduksi data adalah  suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perludan 

mengorganisasi data sedemikian rupa hingga kesimpulan- kesimpulan 

finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data atau proses transformasi 

ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir tersusun. 

Jadi, dalam penelitian kualitatif, reduksi data tidak perlu mengartikannya 

sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam aneka macam cara melalui ringkasan atau uraian 

singkat, menggolongkan dalam suatu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
102

 

3.7.2 Penyajian Data 

Penyajian data adalah  alur kedua yang penting dalam kegiatan 

analisis dalam penelitian kualitatif adalah penyajian data, yaitu sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui data yang 
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disajikan, kita melihat dan akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan 

apa yang harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yangdari penyajian-

penyajian tersebut.
103

 

3.7.3 Menarik kesimpulan 

Menarik kesimpulan adalah  kegiatan analisis data yang ketiga dalam 

penelitian kualitatif yaitu, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan mengumpulkan data. Maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Profil Indonesia Terbilang Televisi (ITTV)  

Indonesia Terbilang Televisi (ITTV) adalah Televisi Streaming Online 

yang sedang berkembang dan profesional dibawah perusahaan PT. Terbilang 

Media Group (TMG). Keberadaan televisi streaming sudah menjadi pangsa 

kebutuhan bagi konsumen apalagi ditengah situasi Pandemi Covid-19 yang 

membuat aktifitas bekerja, beraktifitas diluar rumah menjadi berkurang. Tentu 

saja kebutuhan akan informasi harus dipenuhi dan ITTV hadir untuk menyajikan 

berbagai program serta acara menarik yang dikemas dengan nuansa terbaru 

televisi streaming.  

Upaya pencapaian keberhasilan atas penyediaan program-program yang 

berkualitas di ITTV, kami memiliki team professional yang terdiri dari berbagai 

latar belakang pendidikan dan pengalaman serta keahlian yang saling mendukung. 

Berbekal pengalaman dalam dunia Media Massa (cetak dan elektronik) kegiatan 

peliputan berita ataupun pengolahan berbagai konten acara yang telah 

dilaksanakan oleh ITTV dengan dukungan sumber daya manusia yang handal dan 

berkompeten dalam bidangnya serta komitmen untuk memberikan tayangan yang 

terbaik, untuk itu kami mengajukan proposal penawaran kerjasama dalam hal 

Support Work and Production berupa Capital Investment.   

ITTV berdiri pada tahun 2020 seiring tumbuhnya dunia media massa di 

Indonesia. ITTV mengawali peluncurannya dengan sejumlah tayangan/program 

yang cukup mendapat respon baik dari masyarakat. Seperti program Dialog Hari 

Ini (DIARI) ITTV yang merupakan dialog talkshow dengan menampilkan 

sejumlah narasumber kompeten dan menjadikan acara menarik perhatian berbagai 

kalangan. Selain itu program lain yang tak kalah menarik ialah merambah kepada 

program yang menggali potensi desa, kami menyebutnya Potensi Desa, ialah 

program yang fokus mengeksplor sumberdaya alam di desa dan dikemas baik 

dengan bertujuan untuk mempromosikan desa dari berbagai sisi.  
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 ITTV juga tengah mengembangkan sayap untuk bermitra dengan pihak 

Pemerintah, Swasta serta Pribadi dengan pola profesional. Kemitraan yang 

ditawarkan berupa kerjasama publikasi, promosi / periklanan maupun branding 

bagi unsur pribadi. Strategi ini ditawarkan ITTV agar berbagai kalangan bisa 

menikmati siaran ITTV untuk berbagai keperluan dan dimanapun berada.  

Secara keseluruhan seluruh pihak manajemen dan redaksional ITTV 

menyadari jika kesuksesan yang dicapai tidak datang dengan sendirinya, melalui 

suatu perjuangan yang melelahkan dengan satu tekad memberikan yang terbaik 

bagi penonton.  

Kami sadar akan lebih sulit mempertahankan penonton setia dari pada 

merebut penonton dari televisi streaming pesaing. Karena itu seluruh jajaran 

manajemen dan redaksi senantiasa meningkatkan keterampilan dan kemampuan 

serta pro aktif dalam mengantisipasi suatu perubahan yang tiada henti, supaya 

kami mampu dan bisa memberikan tayangan dan kerjasama bisnis yang terbaik 

bagi penonton dan mitra. 

A. Letak Geografis 

Kantor Pusat / Studio Utama, Jalan Karya Mandiri 1, Perumahan Bangun 

Surya Abadi, Desa Tarai Bangun, Kecamatan Tambang, Kampar, Riau. Kantor 

Cabang/Studio 2, Jalan Puri Cirendeu Permai, Pisangan, Kecamatan Ciputat 

Timur, Kota Tangerang Selatan, Banten. 

 

4.2 Visi dan Misi 

VISI  

Menjadi referensi Televisi Streaming yang memberikan tanyangan Edukatif 

serta terpercaya. 

MISI  

1. Memberikan motivasi kepada kru redaksi untuk menjalankan tanggung 

jawab dan menjaga citra perusahaan.  

2. Melakukan terobosan baru dan membuat innovasi di bidang televisi 

streaming.  

3. Menjadikan ITTV sebagai perusahaan pers yang terpercaya dan terdepan 

dalam memberikan pelayanan terbaik kepada publik. 
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4.3 Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 
 

4.4 Urain Tugas 

1. Direktur  

a. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi 

perusahaan. 

b. Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan perusahaan. 

c. Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi perusahaan 

termasuk juga keuntungan. 

2. Pimpinan Umum   

a. Bertanggung jawab kepada seluruh aktivitas kelembagaan baik 

kepada jajaran keredaksionalan (ke dalam) maupun kepada non 

redaksional (ke luar) serta divisi-divisi lainnya atau melalui antar 

lembaga dan termasuk secara hukum  (mengacu kepada UU 

No.40/1999 tentang pers). 

b. Dalam kewenangannya Pemimpin Umum / Penanggung Jawab 

dapat mengangkat seorang Pemimpin Redaksi / Wakil  Pemimpin 
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Redaksi beserta jajaran kebawahnya serta Pemimpin Perusahaan 

dan jajarannya. 

c. Mempunyai tugas untuk menentukan atau menolak segala bentuk 

persoalan baik yang menyangkut personalia  administrasi baik 

sektor redaksional maupun non redaksional dan sebagai penentu 

kebijakan sentral. 

d. Berhak untuk melakukan revisi manajerial. 

3. Penanggungjawab  

a. Bertanggung jawab terhadap mekanisme kerja redaksi sehari-hari. 

Memimpin rapat perencanaan, rapat cecking, dan rapat terakhir 

sidang redaksi.  

b. Membuat perencanaan isi untuk setiap penerbitan Website.  

c. Bertanggung jawab terhadap isi redaksi penerbitan dan foto 

Website.  

4. Pimpinan Perusahaan   

a. Pemimpin memiliki tugas memberikan arahan ke mana organisasi 

akan dibawa. Arah organisasi biasanya diwujudkan dalam bentuk 

visi dan misi organisasi. Berkaitan dengan hal tersebut, pemimpin 

berusaha menentukan pencapaian visi dan misi organisasi melalui 

berbagai kegiatan organisasi. 

5. Pemimpin Redaksi  

a. Bertanggungjawab terhadap isi redaksional/ redaksi penerbitan. 

b. Bertanggungjawab terhadap kualitas berita/ produk penerbitan. 

c. Memimpin rapat redaksi. 

d. Memberikan arahan kepada semua tim redaksi tentang berita yang 

akan dimuat pada setiap edisi. 

e. Menentukan layak tidaknya suatu berita, foto, dan desain untuk 

sebuah penerbitan. 

f. Mengadakan koordinasi dengan bagian lain seperti Sosialisasi, 

Kaderisasi, dll untuk mensinergikan jalannya roda organisasi. 
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g. Menjalin lobi-lobi dengan nara sumber penting di pondok, aliyah, 

dan berbagai instansi/kelompok/lingkungan lainnya. 

h. Bertanggung jawab terhadap pihak lain, yang karena merasa 

dirugikan atas pemberitaan yang telah dimuat, sehingga pihak lain 

melakukan somasi, tuntutan, atau menggugat ke pengadilan. 

6. Sekretaris   

a. Menyediakan peralatan kerja redaksi ; 

b. Mengatur jadwal rapat redaksi: rapat perencanaan, rapat cheking, 

rapat final. 

c. Membuat surat terkait kerjasama atau peizinan.  

7. Koordinator Liputan 

a. Memantau dan mengagendakan jadwal berbagai acara: seminar, 

press conference, dll. 

b. Membuat mekanisme kerja komunikasi antara redaktur dan 

reporter 

8. Redaktur/Editor  

a. Memeriksa,mengedit, dan menyempurnakan artikel maupun 

putusan sesuai dengan penulisan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar dengan memperhatikan peraturan yang ada 

b. Memeriksa naskah kata perkata, penggunaan titik, koma, tanda 

seru,  titik dua. 

c. Mengedit penggunaan kata yang berasal dari bahasa asing,bahasa 

daerah, bahasa slank sehingga mudah dimengerti pembaca.  

d. Dalam hal ini dapat disebut juga Redaktur Bidang, karena 

bertanggung jawab penuh atas isi artikel tertentu sesuai bidangnya 

masing-masing, misal Pidana, Perdata, Umum, Keuangan, 

Kepegawaian, Hukum. 

9. Staf Redaksi 

a. Kordinasi dengan Redaktur Pelaksana (Redpel) dalam pengadaan 

foto untuk setiap penerbitan. 
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b. Mengarahkan dan membina reporter dalam mencari berita dan 

mengejar sumber berita.  

c. Memberikan penilaian kepada reporter baik penilaian kualitas 

maupun kuantitatif. 

10. Wartawan 

a. Mencari dan mewawancarai sumber berita yang ditugaskan PU, 

Pemred, PP dan Redaktur Pelaksana (Redpel) sebagai atasanya. 

b. Menulis hasil wawancara, investasi, laporan kepada redaktur atau 

atasannya. 

c. Memberikan usulan berita kepada redaktur atau atasannya terhadap 

suatu informasi yang dianggap penting untuk di terbitkan. 

d. Membina dan menjalin lobi dengan sumber-sumber penting di 

berbagai instansi. 

e. Menghadiri acara press confrenss yang ditunjuk redaktur, 

atasannya atau atas inisiatif sendiri. 

 

4.3 Tampilan media-media Indonesia Terbilang TV 

4.3.1 Facebook 

Gambar 4.2 Facebook ITTV 
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Tidak hanya menyajikan berita di portal dan website berita saja, namun 

untuk menarik pengguna facebook,  berita ITTV bisa dibaca melalui postingan di 

halaman facebook setiap harinya dan langsung terhubung ke halaman website 

ittv.co.id. 

4.3.2 Youtube 

Gambar 4.3 Youtube ITTV    Gambar 4.4 
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4.3.3 Logo IT TV 

Gambar 4.5 Logo ITTV 

 

 

      

Energi positif untuk Indonesia terbilang 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti mengenai “Peran 

Manajemen produksi Dalam Meningkatkan Produksi VJ Pada Media ITTV” dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Fungsi manajemen selalu melekat dalam proses kehidupan organisasi. 

Maka dari itu, manajemen produksi media ITTV memberikan pengetahuan 

tentang pengelolaan produksi media yang menggunakan prinsip-prinsip 

manajemen dengan proses manajemen yang bersifat utuh, dimana ini meliputi pra 

produksi, produksi dan pasca produksi dengan berbagai fungsi manajemen, yaitu 

planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan), 

dan controlling (pengawasan), yang biasa disingkat dengan fungsi POAC.  

Tahap yang paling utama yaitu pra produksi berupa komponen 

perencanaan (planning). ITTV menjalankan beberapa komponen yaitu tujuan 

(apa), kebijakan (memutuskan tugas), dan prosedur (penggunaan SDM). 

Komponen kedua yaitu Organizing (pengorganisasian) ITTV, meliputi komponen 

employees (pegawai / sumber daya manusia), relation (hubungan), dan 

environment (lingkungan). 

Tahap selanjutnya yaitu produksi berupa actuating (penggerakan), 

komponen-komponen yang dilaksanakan oleh ITTV adalah 

penugasan/instruksi/komando, koordinasi, dan arahan atau bimbingan.  

Dalam tahapan terakhir yaitu pasca produksi merupakan controlling 

(pengawasan) meliputi komponen komponen yang dilakukan berupa : menetapkan 

standar produk jurnalis, membandingkan hasil dengan standar dengan menilai dan 

menganalisis permasalahan yang ada serta melakukan evaluasi perbaikan untuk 

penentuan perencanaan kedepannya.  
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6.2 Saran 

1. Perlunya program dari alternatif agenda pada tahap planning 

(perencanaan), karna jika perencanaan awal memiliki kendala maka 

alternatif tersebut efektif menjadi jalan keluar pengganti perencanaan 

awal, tidak lagi terpuruk ataupun membutuhkan waktu lagi untuk mencari 

alternatif lain saat adanya kendala maka tujuan sasaran pun akan lebih 

cepat tercapai. 

2. Menambah Sumber daya manusia (SDM) maupun menambah kualitas 

SDM yang telah ada. Dengan lebih banyak dan berkualitas SDM-nya 

maka suatu media akan menghasilkan produk jurnalis yang lebih banyak 

dan berkualitas pula sehingga menambah keeksisan media tersebut. 

3. Meng-upgrade dan menambah alat. Karena perkembangan teknologi dapat 

meningkatkan kinerja dan memungkinkan berbagai kegiatan dapat 

dilaksanakan dengan cepat, tepat dan akurat. 

4. Pentingnya motivasi untuk setiap pekerja akan membangkitkan semangat 

mereka. Selain membimbing dan diberi arahan motivasi juga perlu untuk 

semangat dan keinginan hasil kinerja yang lebih baik. 

5. Adakan evaluasi setiap harinya setelah tiap perencanaan selesai dikerjakan 

atau hasil dari produk jurnalis telah tayang. Bukan hanya sekali seminggu 

atau sekali sebulan atau bahkan Ketika ada masalah saja, tetapi dengan 

adanya evaluasi sehabis bekerja akan terus meng-upgrade kemampuan 

SDM sebab akan selalu ada hal-hal baru yang perlu di perbaiki lebih baik. 

6. Penelitian ini dapat dijadikan penelitian selanjutnya, karena banyaknya 

elemen-elemen yang dibahas dalam struktur teks ini secara detail dan 

bahasa yang digunakan sederhana. 

7. Perlunya pengembangan ilmu pengetahuan tentang teori manajemen 

produksi di fakultas dakwah dan ilmu komunikasi. 
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